Chapter - 1. Looking For Assistant 


REPOST UNTUK REVISI GAISSS!!! KACIAN YANG BELUM 
BACA FOLLOW DULU, GAIS. FOLLOW 


HAPPY READING 


"Ingat kau ada jadwal pemotretan sebentar lagi. Aku tidak 
mau kau terlalu keenakan sampai membatalkan waktu 
pemotretan yang seharusnya kau lakukan seperti kemarin!" 
Benedict Handryson, menatapi dari bawah sampai atas 
penampilan model yang tengah duduk di sofa. Wajah yang 
super tampan teramat dikagumi oleh kaum hawa. Jangan 
salahkan banyak pria yang iri pada fisiknya yang sempurna 
seakan Tuhan menciptakannya dengan hati yang bahagia. 
Tapi siapa sangka, ketika mengetahui sifatnya, mungkin 
mereka akan termuntah-muntah. 


"Ya-ya-ya!" Yang diingatkan hanya memainkan ponsel. 
Jawaban yang ia berikan sangat kurang puas di telinga Ben, 
sang manajer. 


"Kau serius mendengarku atau tidak, Jay?" Ben berkacak 
pinggang. Di otaknya sama sekali ia tidak habis pikir 
bagaimana Jay bisa sesantai itu. Seharusnya pria itu 
membantu mengurangi kesulitannya dan tidak mencoba 
menambah beban. 


"Aku mendengarmu." 


"Ck, jangan lupa. Besok kau juga ada pemotretan di Sao 
Paulo. Sekitar tiga hari kau menginap. Well, mungkin itu 
tidak terdengar berat untukmu." 


"Hm." Mendengar Jay hanya berdehem, cukup membuat ia 
emosi. Sekeras mungkin ia menahan diri untuk tidak 
mengambil ponsel itu lalu membantingnya keras. 


"Aku serius, Jay. Kalau kau begini, reputasimu bisa hancur. 
Banyak gosip-gosip yang mengincarmu. Kalau kau 
bertingkah begini dan tertangkap kamera, mau diletakkan 
di mana mukamu?" 


"Kau tahu cara mudahnya untuk menggelak berita sampah 
itu semua, Ben?" Pria yang dipanggil Jay mengalihkan mata 
yang semula pada ponselnya menjadi ke managernya. 
Dilihatnya Ben hanya diam lalu ia melanjutkan, "Pencitraan. 
That's the point!" Lalu kembali ke aktivitasnya semula. 


Ben menggelengkan kepala. Rasanya ia ingin menimpa 
kepala Jay menggunakan batu besar agar bisa sadar. Selama 
menjadi manajernya, melihat kelakuan Jay yang seperti 
bocah, menyadarkannya bahwa pria tampan dan kaya bisa 
bertindak seenaknya. Dan pria tampan saja masih banyak 
bertingkah. 


"Waktu beristirahatmu tinggal lima menit. Setelahnya, kau 
sudah harus mempersiapkan diri. Jangan membuat 
kekacauan seperti semalam," peringat Ben. Kejadian 
semalam tidak akan bisa ia lupakan. Bagaimana tidak, satu 
scene pun tidak lolos karena pria itu asyik bercanda sampai- 
sampai beberapa produser kalang kabut melihatnya. 
Sayang, tidak ada yang protes. Mereka seakan memaklumi 
Jay melakukannya. Apalagi bakat murni yang dihasilkan pria 
itu cukup memukau dan karenanya mampu membuat 
income mereka bertambah. 


Jay Gould, dialah sosok itu. Sosok beralis tebal, memiliki 
bulu mata yang panjang, bibir merah yang, ugh ... seksi 
dengan belahan di tengahnya, rambut kecoklatan, dan 


tubuh proporsional dengan lengan berotot disertai perut roti 
sobek. Warna kulit yang eksotis semakin menambah kesan 
seksi tanpa ampun. 


"Sepertinya aku harus mencari asisten lagi untukmu. 
Kuharap kau jangan bertingkah dengan mengusirnya atau 
melakukan hal-hal aneh lagi, Jay. Sulit untuk mencari asisten 
yang sesuai dengan  kriteriamu, sedangkan kita 
membutuhkannya. Aku tidak bisa terus-terusan 
mengurusmu seperti seorang ibu. Aku ini manajermu." Ben 
menuntut. Lelah setiap hari ia harus mengurus keperluan 
Jay. Yang seharusnya ia lakukan hanya mengatur jadwal 
pemotretan, jadwal kapan pria itu akan mengambil adegan, 
memilihkan pasangan ketika diwajibkan untuk menghadiri 
acara besar, mengatur beberapa outfit yang sesuai dengan 
keadaan, dan mengikuti ke mana pun pria itu pergi sebagai 
petunjuk, bukan sebagai babu. 


"Listen, aku melakukan itu karena mereka tidak cocok. Kalau 
kali ini kau mendapatkan asisten yang buruk lagi, aku sama 
sekali tidak mau menggunakan asisten dan kau menjadi 
manajer sekaligus asisten tetapku." Mendengar kalimat 
terkutuk itu, Ben melototkan mata. 


"What? Kau pikir aku mau? Jadi manajermu saja aku sudah 
kalang kabut apalagi sekaligus menjadi asistenmu. No, no, 
triple no! Aku tidak mau. Yang ada aku tidak bisa bernapas!" 


"Tergantung. Kalau kau mencari asisten yang bermutu, aku 
tidak mempekerjakanmu." Jay mengangkat bahu acuh. 


"Sial!" gerutu Ben. la harap Dewi Fortuna berpihak padanya 
karena sudah berapa kali modelnya ini menyepak mereka 
dengan cara tidak hormat. Memaki mereka dengan cara 
tidak sopan contohnya. Sumpah, ia sangat takut jika itu 


terjadi lagi karena dapat menimbulkan omongan yang tidak 
sedap dan berakhir dengan gosip murahan beredar. 


Perbincangan keduanya terputus ketika waktu sudah 
menunjukkan untuk bersiap-siap mengambil beberapa foto 
untuk dijadikan majalah pakaian. Selama Jay mengambil 
pometretan, otak Ben tidak fokus. Yang di pikirannya hanya 
bagaimana cara mendapatkan asisten yang sesuai dengan 
kriteria Jay. Tidak untuk kriterianya, tidak apa-apa yang 
penting ia bisa tenang kalau sosok yang mereka cari bisa 
membuat Jay tak berkutik. 


Setelah melakukan pekerjaannya, Ben bergegas ke ruangan 
komputer untuk membuat lowongan pekerjaan. Ada 
beberapa ruangan di studio mereka ini untuk bekerja. 
Seperti ruang pengambilan foto, ruang berganti pakaian, 
pengeditan, percetakan, dan ruang hiburan. Di ruang 
pengeditan inilah beberapa komputer tersedia, salah 
satunya untuk memuat situs website yang telah mereka 
buat. 


Ben mengetik beberapa kata kemudian mengarahkan 
kursornya pada tombol klik dan .... 


Send, sent. 


la menunggu beberapa calon pekerja yang mengirimkan 
biodata dan minat mengapa mereka ingin bekerja. Biasanya 
beberapa menit kemudian akan ada yang langsung 
mencalonkan diri. Tapi yang jelas kali ini membutuhkan 
beberapa rekan untuk menganalisis pekerja mana yang 
cocok, karena ia tidak mau lagi mengambil kesalahan untuk 
memilih sendiri. 


KKK 


Berkutat dengan ponselnya, notifikasi dari website yang ia 
ikuti menampilkan lowongan pekerjaan. Dibacanya begitu 
saksama kata per kata yang tertera di sana. 


Hi, kami membuka lowongan pekerjaan untuk Anda. 
Jika berminat, isi biodata Anda di bawah ini. 


Nama : 
Tempat tanggal lahir : 
Alamat : 


Alasan mengapa ingin mencalonkan diri menjadi 
pekerja : 


Jika sudah diisi, silakan tekan send di bagian pojok 
kiri dan tunggu sampai kami mengirimkan 
pemberitahuan Anda diterima. Jika kami tidak 
mengirimkan pemberitahuan di email Anda selama 
tiga bulan, maka dengan semaaf-maafnya kami 
menolak Anda. Batas terakhir pengiriman lamaran 
adalah 8 November 2015. 


Note : pekerjaan ini akan digaji sangat besar dan 
dibutuhkan kesabaran. 


Gadis itu langsung terduduk di kasurnya. la tahu website ini 
dan sangat tahu siapa yang mengirimkannya. Saat 
beberapa bulan yang lalu ia ingin mengirimkan surat 
lamarannya, nasib sial menimpa. la berencana mengirimkan 
lamaran itu tepat pada tanggal yang telah ditetapkan. 
Sayangnya, ia ketiduran dan hanya bisa menangis meraung- 
raung. Tapi ia bingung mengapa tidak ada pemberitahuan 
jenis pekerjaan apa. Seharusnya tertera begitu lengkap 
dibutuhkan pekerja seperti apa, untuk apa, dan untuk siapa. 


Tapi tidak masalah. la berharap menjadi salah satu di antara 
mereka untuk melihat model seksi yang ia idam-idamkan 
sejak dua tahun lalu. Dan semua tentangnya sudah ia cari 
tahu. That's why ia sangat antusias untuk mengirimkan 
lamaran pekerjaannya. Demi apa, ia harap akan diterima 
dan argh ... bisa meminta tanda tangan Jay Gould! 


Dibukanya laptop yang senantiasa menemani ketika ada 
waktu senggang. Tangannya mulai mengetik dan ketika 
selesai, ia bersorak girang. Harapannya membumbung 
tinggi untuk diterima menjadi pekerja mereka. Selain tergiur 
pada uang yang akan mereka tawarkan, ia lebih tergiur 
pada sosok tampan yang selalu ia bayangkan sebelum tidur. 


"Yeahhh! Done!” Tak dipungkiri memang banyak 
pemberitahuan yang tidak disebutkan seperti di mana lokasi 
selain letak negara mereka. Well, sepertinya memang benar- 
benar rahasia. But, it's okay. Dengan optimis ia percaya 
akan diterima sebagai salah satu di antara mereka. Optimis 
dulu tidak apa, kan? 


Rasanya tidak sabar menunggu beberapa bulan untuk 
pengumuman siapa yang akan diterima. Dari sekian 
banyaknya pelamar, ia yakin pengalaman kerja mereka 
lebih banyak dibandingkan dirinya yang hanya pernah 
bekerja sekali di suatu perusahaan, namun memilih resign 
dan berjuang sendiri menjadi seorang penulis dan 
mendapatkan uang dari hasil karyanya. Selebihnya yang ia 
lakukan hanyalah berkeliling dunia dan melakukan 
aktivitasnya. Seperti itu terus dan saat melihat notifikasi 
dari website ini, ia berniat merubah sedikit jalur hidupnya 
dan keluar dari zona nyaman. 


Selain keluar dari zona nyaman, ia juga ingin mengambil 
kesempatan bertemu dengan sosok impiannya yang tidak 
pernah absen untuk dibayangkan. Betapa tampannya Jay 


Gould yang ia lihat melalui Instagram, postingan baru yang 
selalu menjadi post pertama di berandanya. Ah, rasanya 
seperti mimpi jika ia berhasil tembus menjadi bagian dari 
mereka dan melihat Jay Gould secara nyata. 


"Oh, God!" la memekik kegirangan. Harapan sudah 
membumbung tinggi agar mimpinya kali ini terwujud. Ia 
menaiki ke atas ranjang dan melompat-lompat di atas sana 
sembari bersorak gembira menunggu satu bulan untuk 
seleksi. 


Dan, semoga keberuntungan berpihak padanya. 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 2. His Anger 


HAPPY READING 


Ben meneliti beberapa lamaran yang masuk dan matanya 
tertuju pada satu nama. Nama yang pertama kali 
mengirimkan lamaran dan berjarak beberapa jam dari 
puluhan orang yang mengirimkan lamarannya sejak 
penawaran itu dikirimkan. 


Zoe Christoper Sparks. Nama yang mengingatkannya pada 
seorang yang pernah mengirimkannya email beberapa 
tahun lalu. Samar-samar ia mencoba mengingat dan 
akhirnya melototkan mata. Sangat terekam jelas di 
ingatannya bagaimana gadis ini mengirimkan pesan khusus 
di website mereka secara pribadi yang berisi tentang 
keunek-unekannya karena terlambat mengirimkan lamaran. 


Lalu matanya tertuju pada alasan yang cukup menggelikan 
yang tertera di email-nya. 


Alasan mengapa ingin mencalonkan diri menjadi 
pekerja : Karena saya mengidolakan Jay Gould. 


Terdapat catatan kecil yang membuatnya geleng-geleng 
kepala. 


Tolong terima saya sebagai pekerja. Dari dulu saya 
ingin menjadi salah satu dari model terseksi itu. 
Terserah mau di bagian apa asal bisa mendapat 
tanda tangan Mr. Gould! 


la memanggil beberapa staf dan menunjukkan lamaran 
yang telah diisi gadis yang memiliki kelahiran 1996 itu. 


Sumpah, ia sama sekali tak menyangka mendapat balasan 
seperti ini. Dan lagi, usianya masih sangat muda dan tidak 
tembus ke usia 21 tahun. 


"Aku tidak pernah melihat surat lamaran apalagi 
menyertakan catatan kecil agar menerimanya." Calvin, pria 
bagian keuangan menggelengkan kepala. Pasalnya baru 
pertama kali ia melihat ini karena baru kali ini juga Ben 
menunjukkan lamaran begini kepada mereka. Biasanya Ben 
hanya memberikan beberapa lamaran untuk diperiksa dan 
diteliti. Yang jelas bukan untuk mencari asisten, tapi 
mencari beberapa pekerja di bagian editing dan fotografi. 


"Itulah, aku berpikir akan merekrutnya. Hanya saja aku 
takut kejadian seperti dulu akan terulang. Tapi melihat 
Catatan kecil yang dia berikan, terlihat sangat nyolot dan 
usianya juga belum genap 20 tahun. Bagaimana bisa 
mempekerjakan anak belasan tahun begini?" Ben memijit 
pelipis. Cobaan hidupnya telah dimulai. Dari Jay yang 
berkelakuan seperti bocah, dan ini ada anak belasan tahun 
yang melamar dan dari catatan kecilnya seperti pengemis. 


"Coba kau lihat yang lainnya. Totalnya ada berapa 
pelamar?" 


"Setelah kuhitung sekitar 50 pelamar dan itu baru lima jam 
setelahnya. Tidak tahu sampai tanggal delapan nanti 
bagaimana." 


"Kalau begitu, bagikan saja beberapa pelamar yang akan 
kami cek. Untuk sementara pelamar bar-bar itu kau save 
saja dulu. Bisa saja ada beberapa yang lebih baik dari dia." 
Ben mengangguk lalu berniat untuk meminta data diri 
lengkap dari gadis yang menarik perhatiannya untuk 
dijadikan asisten. Jika kelakuan bar-barnya bisa membuat 


Jay diam tak berkutik, maka ia akan bersumpah tidak digaji 
selama sebulan daripada melihat sikap menjengkelkan Jay. 


la mulai membagikan email calon pelamar pada lima orang 
termasuk dirinya untuk memeriksa siapa yang cocok 
dijadikan asisten. Kali ini harus bagus dan teliti. la sama 
sekali tidak ingin mengambil resiko jika Jay benar-benar 
berniat untuk menjadikannya manajer sekaligus asisten. 
Yang ada waktu tidurnya hanya 10 menit. Sungguh, ia tidak 
mau! la juga tidak mau dikabarkan mati konyol karena 
kekurangan tidur. 


Mereka mulai memeriksanya dan Ben sendiri yang melihat 
beberapa pelamar, merasa biasa saja. Hal pertama kali yang 
ia baca adalah alasan di balik mereka ingin menjadi pekerja 
di sini sejak alasan tidak masuk akal yang diberikan gadis 
berusia 19 tahun itu. Dan beberapa jam meneliti, tidak ada 
yang menarik perhatiannya. 


"Hampir 45 persen semuanya terlihat biasa. Alasannya ingin 
mendapatkan uang, mencari pengalaman, dan karena tidak 
mendapatkan pekerjaan, jadinya memilih pekerjaan apa pun 
agar tidak menganggur." Keisha Conte, wanita berambut 
cokelat itu menjelaskan. Ben yang berada di dekatnya 
melirik dengan tatapan kurang meyakinkan. "Ada satu 
pekerja yang beralasan ingin menambah uang untuk 
pengobatan ibunya, dan satu lagi untuk kuliah." 


"Mereka hanya butuh uang. Aku tidak yakin apa mereka 
bisa mengikuti semua kemauan Jay. Apalagi yang satu pasti 
akan stres memikirkan uang pengobatan ibunya dan bisa 
saja tidak fokus. Yang satu lagi ingin membiayai kuliah aku 
rasa tidak akan bisa. Karena dia tidak akan bisa mengikuti 
ke mana pun kita pergi dan harus fokus pada tujuan 
utamanya. Lagi pula usianya pasti sangat muda untuk 


bekerja di tempat seperti ini. Tuntutan tugas pasti akan 
mengganggu." 


"Kau benar." Keisha mengangguk lalu menghapus lamaran- 
lamaran yang tidak sesuai dengan kriteria mereka. 


"Kita lihat nanti ke depannya. Pasti masih ada yang lebih 
baik." 


"Tapi, Ben kau tidak mau menghubungi gadis itu dulu untuk 
meminta data lengkapnya? Bisa saja gadis itulah yang 
memenuhi kriteria." Calvin memberi saran. la yang tadinya 
tengah sibuk meneliti beberapa lamaran, memfokuskan diri 
pada Ben. 


"Aku tidak mau tergesa-gesa dalam mengambil keputusan 
lagi. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya 
kalau aku salah langkah dan menjerumuskanku dalam 
lubang setan yang Jay ciptakan." 


"Hahahahaha, kau benar. Aku turut prihatin padamu, dude! 
Tapi kau mendapat gaji yang besar, kan? Bahkan gajimu 
setara dengan gajinya." Calvin terkekeh, namun dibawa 
serius oleh Ben. 


"Ini bukan masalah gaji. Permasalahannya adalah waktuku 
kuhabiskan untuknya seakan aku harus mengabdi padanya. 
Jelas aku tidak mau. Aku masih ingin memiliki kehidupan 
lain jika suatu ketika aku resign dari pekerjaan ini," jelas 
Ben. 


"Kau sangat menyayangkan kesempatanmu, Ben." 


"Kau akan mengerti jika di posisiku, Calvin. Lagi pula, aku 
sudah cukup untuk menghidupi diriku sendiri." Ia tidak mau 
menjelaskan lebih lanjut. Calvin tidak akan paham jika tidak 
berada di posisinya. Pria itu harus sesekali merasakan 


bagaimana menjadi orang yang bekerja pada sosok 
menyebalkan, baru dia akan mengerti. 


"Sudah-sudah. Yang ada kalian bertengkar di sini nanti," 
Keisha menengahi. "Kita tunggu hasil yang akan diberikan 
Jeron dan Keira. Mereka pasti akan mendapatkan asisten 
yang tepat." 


Mereka berdua mengangguk lalu kembali fokus pada 
pekerjaan mereka. Ben melirik sekilas ke jam di 
komputernya dan menepuk jidat. 


"Astaga, aku harus pergi. Kei, kalau kau tidak ada pekerjaan, 
tolong bantu aku baca lamaran mereka. Itu sisa dua saja. 
Kau uruslah." Ben mengambil kunci mobilnya dan tas lalu 
pergi tanpa mendengar persetujuan Keisha untuk 
membantunya atau tidak. Lagi pula, ia sudah sangat 
terlambat karena harus menemui Jay untuk 
memperbincangkan tentang apa yang harus dilakukan di 
Sao Paolo di beberapa hari ke depan 


KKK 


Malamnya ia tidak bisa tidur. Beberapa lamaran yang ia 
baca semuanya tidak menarik dan menyatu ke hati setelah 
membaca alasan konyol gadis bermarga Sparks itu. 


Entah mengapa ia begitu yakin bahwa Zoe bisa 
melakukannya. Namun ia takut salah langkah. 
Kesempatannya hanya satu. 


Sabar. Yang ia perlukan hanya sabar dan menunggu 
beberapa calon pelamar yang akan mengirimkan surat 
lamaran mereka. Jika benar-benar tidak ada yang bagus, 
terpaksa ia menghubungi gadis itu dan melakukan 
beberapa wawancara ketat untuk menilai sejauh mana gadis 
itu bertahan. 


Ponselnya berdering. Tangannya merambat ke atas nakas 
dan mendapati nama Jay di sana. Astaga, betapa muaknya 
ia diganggu setiap malam. 


"Apa?" ketusnya. 


"Aku butuh makan malamku, Ben. Sungguh malam ini aku 
sangat kelaparan dan tidak ada bahan makanan di 
kulkasku!" 


"Sumpah, kau sangat merepotkan, Jay! Ini sudah tengah 
malam dan kau masih mau makan? Ingat berat badanmu!" 
Ben meneriakinya, namun hanya dibalas santai dan 
permohonan agar keinginannya dikabulkan. 


"Oh, Ben. Please, aku sangat lapar. Bawakan apa saja yang 
bisa kau bawa. Perutku daritadi meminta makan. Apa kau 
tak kasihan padaku yang dari siang belum makan sampai 
jam 11 malam ini? Bayangkan, bagaimana aku bisa 
menahan lapar selama itu." 


Ben mengumpat pelan dan akhirnya mengiyakan. "Ya 
sudah!" Dengan sangat berat hati, ia beranjak bangun dari 
ranjang dan menyiapkan beberapa makan malam untuk pria 
itu dan tentunya bukan makanan berat karena ia tidak akan 
sanggup untuk terus mengingatkan agar melakukan 
olahraga dan sebagainya jika diacuhkan terus. 


KKK 


Dilihatnya Jay yang makan begitu lahap sesekali 
menawarinya makan. Jujur, ia sama sekali tidak selera 
apalagi melihat jam berapa pria ini makan membuatnya 
merasa nyeri sendiri. Ditatapnya Jay yang berkelakuan 
menjengkelkan. la sama sekali tidak tahu asisten seperti apa 
yang cocok untuk pria menyebalkan ini. 


Sabar ..., batinnya mengingatkan. Berkali-kali ia lantunkan 
kata sabar itu dan benar-benar berharap kesabarannya 
begitu besar agar tidak meledak sewaktu-waktu. 


"Ini enak, Ben. Kau beli di mana?" Jay membersihkan 
mulutnya menggunakan tisu dan bersendawa keras. 


"Damn! Kau sangat jorok!" Ben yang tepat di sampingnya 
dan menunggunya makan, menutup hidungnya karena 
tingkah menjijikkan Jay. 


Jay tergelak dan tersenyum lebar. "Kau beli ini di mana?" 
"Aku yang membuatkannya asal kau tahu!" 
"What? Pantas saja lama!" 


"Hei, baik-baik nada suaramu itu! Orang mana yang akan 
bertahan denganmu kalau kau berkelakuan seperti ini, Jay? 
Tolong ubahlah sikapmu. Aku tidak yakin bisa mendapat 
asisten sesuai yang kau inginkan." Ben menghela napas dan 
dilihatnya Jay memutar bola mata. Melihatnya begitu sudah 
memberikan alarm di kepalanya bahwa Jay tidak ingin 
melanjutkan pembahasan ini. Akhirnya ia mengalah dan 
membersihkan bekas makanan Jay, sedangkan pria itu 
malah pergi ke kamarnya tanpa mengucapkan apa-apa. 


"Sabar, Ben. Sabar ...," gumamnya sembari mengelus dada. 
Namun, tidak semudah itu. la mengepalkan tangan dan 
berteriak, 


"Fuck you, Jay!" 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 3. Accept Her 


HAPPY READING 


Sebulan berkutat dengan banyaknya lamaran yang masuk 
sekitar 230 orang, yang mereka pilih hanya tiga orang dari 
segitu banyaknya pelamar. 


Tiga calon itu sudah ia dapat dan mengirimkan mereka 
pesan di gmail untuk segera datang ke kantor mereka. 
Seleksi wawancara tepatnya akan dilakukan hari ini. Hanya 
ia seorang yang mewawancarai mereka, namun percayalah, 
dengan skill mata elang dan telinga tajam, hanya akan ada 
satu orang yang berhasil lolos. Tergantung cara mereka 
menjawab dan bertingkah laku. 


Seleksi pertama, Chrysant Wilmer. Wanita berambut pirang, 
gemuk, dan berusia 28 tahun itu berhasil menjawab dengan 
baik. Sayangnya kesalahan yang ia lakukan ketika 
pertanyaan terakhir dilontarkan adalah, dia sudah memiliki 
anak. Jelas hal itu tidak akan ia terima karena memiliki anak 
dengan situasi begini tidak akan baik. 


"Dengan sangat terhormat, Anda gagal pada seleksi ini. 
Maaf, Mrs. Wilmer." 


"Hahaha, it's okay" Chrysant mengangguk dan mereka 
berdiri kemudian dengan sopan santun yang masih di batas 
wajar, ia mengantar wanita itu sampai depan pintu dan 
memanggil wanita selanjutnya. 


Seleksi kedua Theresia Shelton. Seorang gadis 25 tahun 
berjurusan psikologi itu mendaftar diri menjadi salah satu di 
antara mereka. Kenapa mereka menerimanya? Karena 


psikologi sangat cocok untuk kejiwaan Jay yang kurang 
normal. Kalau memiliki asisten seperti ini, mungkin saja 
gadis ini bisa mengerti dan menjinakkan singa seliar Jay. 


"Kau masih kuliah?" Gadis itu menggeleng. 


"Apa niatanmu bekerja di sini?" Ben mengamati dalam- 
dalam raut wajah Theresia. Jika gadis ini salah menjawab 
pada pertanyaan kali ini, ia jamin ia sudah punya alasan 
untuk tidak menerimanya. 


"Karena saya menganggur." 


"Oke, Theresia. Anda gagal pada seleksi kali ini. Maaf, Anda 
tidak diterima bekerja di sini." 


Alis Theresia bertaut seakan tidak menerima ucapan Ben 
yang tidak masuk akal. 


"Bagaimana Anda bisa mengatakan saya gagal padahal 
Anda hanya mengajukan dua pertanyaan?" Ben 
menampilkan raut datar, la yang tidak menyangka 
bagaimana bisa seorang yang 25 tahun dengan jurusan 
psikologi ini ketika menjawab tidak berpikir dulu. 


"Lebih baik Anda keluar. Jika saya menjelaskan alasannya, 
kemungkinan Anda akan malu dan saya telah memberikan 
keringan untuk Anda agar tetap keluar dengan terhormat." 
Ben berdiri untuk mengantarkan Theresia keluar dari 
ruangan. Namun, Theresia tetap kukuh tidak mau. 


"Aku tidak habis pikir bagaimana cara kerja kalian. Kau 
hanya bertanya dua pertanyaan dan tiba-tiba mengatakan 
aku tidak diterima? Caramu tidak masuk akal!" 


"jadi ternyata Anda yang lebih pintar dari saya, begitu? 
Bagaimana bisa Anda seorang gadis dengan jurusan 


psikologi, tapi tidak mengetahui hal sekecil ini? Saya 
memberikan Anda pertanyaan pertama, namun yang Anda 
lakukan hanya menggeleng. Apa itu patut untuk dilakukan? 
Saya memberikan pertanyaan kedua dan Anda 
menjawabnya seakan tidak berpikir terlebih dahulu. 
Sebenarnya pertanyaan yang satu ini jebakan, namun Anda 
tidak mengerti dan menjawab bahwa Anda menganggur. 
Semua orang juga tahu jika mencari pekerjaan berarti 
sedang menganggur atau tidak memiliki pekerjaan. 
Sebenarnya di sini kesalahan siapa? Sudah saya pastikan, 
Anda tidur di mata kuliah Anda." la tak habis pikir dengan 
jalan pikiran orang semacam ini. Ternyata apa yang orang 
katakan memang benar, jurusan tidak selamanya sesuai 
pada karakter manusia dan jurusan tidak menentukan akan 
jadi apa manusia itu. Lihat, ia bahkan sudah ada buktinya. 
Di depan matanya sendiri gadis ini menunjukkan semuanya 
walaupun tidak menunjukkannya melalui kata-kata. 


Theresia terdiam dan berdiri dengan ekspresi jengkel lalu 
menghentakkan kakinya dan keluar dengan pintu yang 
dibuka kasar. "Sialan!" 


Ben menggelengkan kepala. la yang juga berada di luar 
melihat kepergian gadis itu yang mulai menjauh lalu 
matanya teralihkan pada sosok mungil, kecil, dan bermata 
sipit itu tengah mengerutkan kening melihat langkah kaki 
yang dihentak-hentakkan oleh Theresia. 


la berdehem dan itu mengejutkan gadis Asia ini. 


"Astaga!" Mata sipitnya teralihkan pada Ben yang berwajah 
datar. Tangannya yang berada di dada, ia lambaikan. "Hai 


"Masuk." Suara tidak bersahabat Ben tak urung 
membuatnya takut, malah bersemangat hingga berjingkrak- 


jingkrak terlebih dulu sebelum masuk. 


Seleksi ketiga inilah yang Ben harapkan sesuai dengan 
kriterianya. Zoe Christoper dengan marga Sparks yang 
sejujurnya sudah mereka incar dari kemarin. Setelah 
meminta beberapa data diri untuk diisi disertai foto, gadis 
itu mengirimnya sangat cepat seperti robot. Setelah melihat 
secara asli, ia lebih terkejut lagi. Anak ini sangat pendek 
dan ia perkirakan tingginya hanya mencapai 153 cm. 


"Kenapa masih berdiri?" Ben menelisik wajah tembamnya 
dan memperhatikan begitu intens gadis 19 tahun yang 
masih berdiri di depannya. 


"Anda tidak mempersilakan saya duduk." Seketika ia ingin 
meninju diri sendiri dan dalam beberapa detik terdiam 
sejenak. la berdehem lalu tersenyum sekilas. 


"Silakan duduk." Zoe menurut dan duduk seanggun 
mungkin untuk terlihat kalem. Padahal nyatanya? Jika tidak 
demi pencitraan untuk sementara, ia tidak akan mencari 
memasang muka lainnya untuk terlihat sempurna. 


"Masih kuliah?" 
Zoe menggeleng mantap. "Tidak. Saya tidak kuliah." 
"Kalau tidak kuliah, apa pekerjaanmu sebelumnya." 


"Aku hanya duduk di rumah dan kalau aku bosan, biasanya 
aku melakukan travelling sendirian." Wait, what? Bagaimana 
gadis ini bisa mendapatkan uang jika tidak bekerja? 
Rasanya mulutnya terasa gatal ingin bertanya dan 
prasangka buruk sudah meracuni otaknya. 


"Dari mana kau mendapat penghasilan jika kau tidak 
bekerja?" Baiklah, ia akui kali ini ia tertarik. Bagaimana bisa 


usia 19 tahun sudah berkeliling dunia dan tidak bekerja. 
Dari mana uang yang dihasilkannya? Atau jangan-jangan 
gadis ini jual diri? 


"Aku bekerja sebagai seorang penulis. Hahahaha, tapi 
rahasia ini hanya kau dan aku saja yang tahu, ya? Dari 
itulah aku bisa bersenang-senang." Zoe melihat ke 
selilingnya dan berbisik ketika mengatakannya. Ben sendiri 
tak menyangka bahwa yang ingin bekerja padanya adalah 
seorang penulis. Entah mengapa hati kecilnya begitu yakin 
bahwa gadis ini bisa menundukkan sikap angkuh, 
menjengkelkan, dan kekanakan Jay. Ya, hati kecilnya 
percaya bahwa gadis ini bisa. 


"Apa yang akan kau lakukan jika kami menerimamu?" Ben 
menyilangkan kedua tangan di depan dada. Senyum miring 
tertarik dari sudut bibirnya dan matanya masih mengamati 
begitu dalam setiap ekspresi yang dikeluarkan gadis Asia 
dan bar-bar ini. 


"Jujur, pertama sekali aku akan meminta tanda tangan Mr. 
Gould dan kedua, aku akan menuruti segala hal yang kalian 
perintahkan! Sumpah, tolonglah terima aku sebagai pekerja. 
Aku ingin bertemu dengan Mr. Gould. Dari dulu aku ingin 
melamar, tapi nasib sial terus berada di dekatku. Kuharap 
hari ini hari beruntungku karena kau menerimaku." Dengan 
wajah percaya diri, Zoe meyakinkan pria yang lumayan 
tampan ini. Tidak, ia sama sekali tidak tertarik. Yang ia 
harapkan adalah ia diterima. Setidaknya jika tidak bertemu 
dengan Captain Amerika versi nyata, ia bisa bertemu 
dengan model yang ia idolakan secara langsung. 


"Bagaimana kami bisa mempercayaimu kalau kau akan 
melakukan tugasmu dengan baik? Bisa saja kau meminta 
berhenti di tengah jalan padahal kami membutuhkanmu." 
Ben kali ini agak santai. Tidak sekaku tadi. Bahkan ia sudah 


menyandarkan punggungnya di kursi untuk mendengar 
alasan yang akan diberikan gadis muda ini. 


"/ swear, aku tidak akan berani melakukannya! Kau bisa 
menuntutku melalui jalur hukum jika aku melanggarnya." 
Zoe menjulurkan jari kelingkingnya sebagai janji. la sama 
sekali tidak berbohong. 


Mendengar ucapan meyakinkan itu, Ben tersenyum sinis. 


"Kalau tidak sesuai apa yang kau pikirkan dan harapkan, 
tolong jangan bertindak kacau. Aku bisa membuat beberapa 
saksi mata mendengar apa yang kau katakan jika kau 
melanggarnya." 


"Siap! Konsekuensinya aku terima! Kau menerimaku kan? 
Ya-ya?" 


Dipikir lebih dalam lagi, Ben akhirnya mengangguk. "Baik." 
"Aku diterima?" tanya Zoe antusias. 


"Ya." Jawaban singkat itu mampu membuat mulutnya 
ternganga dan kemudian berteriak keras. 


"Yeay!!! Aku janji tidak akan membuat masalah!" 


"Aku akan pegang janjimu!" Mau tak mau, Ben ikut 
tersenyum. Ada semacam daya tarik yang dipancarkan 
gadis ini. Bukannya marah, ia malah ikut bahagia. 
Seharusnya gadis ini bisa menjaga muka, namun yang 
terjadi malah sebaliknya. 


"Ngomong-ngomong aku bekerja sebagai apa?" Dengan 
suara bergetar, Zoe bertanya dengan mata berbinar dan 
senyum yang tak lepas dari wajahnya. 


"Asisten Jay Gould." 


"What?" Zoe berteriak histeris. Kedua telapak tangannya 
berada di depan mulut dan matanya terbuka lebar. 


"Jangan berteriak. Kau tidak sopan!" 


"Aku sangat terkejut! Benarkah asisten Mr. Gould? Oh, gosh! 
Aku pasti bahagia melihat wajah tampannya terus setiap 
hari!" 


Teruslah memujinya. Melihat sikap aslinya kau akan 
mengutuknya terus-menerus. Dalam hati Ben terkikik geli. 


"Ya. Aku harap kesepakatan kita berjalan mulus. Dan sesuai 
dengan apa yang kau katakan!" Ben mengambil berkas- 
berkas yang telah ia print. 


"Oke, Tuan Benedict! Aku akan melakukan sebisaku, 
sesempurna yang kau harapkan!" Senyumnya masih amat 
lebar, tapi kemudian memudar karena Ben memberikannya 
beberapa kertas yang ia tidak tahu isinya. 


"Ini kontrak kerjamu. Kau akan bekerja selama setahun. Dan 
kuharap pekerjaanmu tidak seburuk yang aku kira. Setelah 
setahun, tergantung kami ingin mempekerjakanmu lagi atau 
tidak. Jika tidak, maka kontrakmu tidak kami perpanjang." 
Zoe mengangguk-angguk. "Kau bisa bawa pulang itu 
terlebih dulu. Lalu memberikannya besok padaku di tempat 
ini pada jam dua siang. Jangan lupa tandatangani kontrak 
kerjamu itu." 


"Baik, Tuan Benedict!" Zoe berdiri dan menjulurkan 
tangannya untuk bersalaman dan ketika semua sudah 
dilalui, ia keluar dengan sorak bahagia karena impiannya 
terwujud. 


la hanya harus menunggu untuk melihat pria itu secara 
langsung dan percayalah, ia sudah tidak sabar! 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 4. Meet 


HAPPY READING 


"Kita mau ke mana?" Daritadi telinganya terasa sakit. Gadis 
di sebelahnya terus bertanya, bertanya, dan bertanya. Ingin 
ia bungkam dengan cara dibentak, tapi takut dia menangis. 
la juga yang repot. Serba salah. 


"Ke apartemen," jawabnya singkat. la tidak mau berlama- 
lama berbincang pada bocah ini. Yang ada semakin lama 
banyak pertanyaan yang muncul. 


"Apartemen siapa?" Argh, kenapa dia tidak mengerti kalau 
sekarang ia tidak ingin berbicara? 


"jay." Sesingkat-singkatnya ia menjawab. Jujur, memang ia 
tidak ramah saat pertama kali berjumpa apalagi berkenalan. 
Entahlah, ia juga tidak tahu mengapa ia memiliki sifat buruk 
begini. 


"What? Yeah, akhirnya aku dapat bertemu Mr. Gould! Kau 
tahu seberapa besar aku mengidolakannya? Dia pria 
terseksi yang pernah kulihat di Instagram! Dan kau, 
sepertinya pria terseksi kedua yang kulihat." Ben memutar 
bola mata tanpa sepengetahuan bocah yang tengah 
mengoceh itu. Dipuji? la sama sekali tak terpengaruh. Lebih 
menjurus ke tak habis pikir bocah kecil ini begitu cerewet. 
Bahkan sepanjang perjalanan mereka ke apartemen Jay dari 
lokasi studio, hanya pertanyaan yang dilontarkan anak ini. 
Mulutnya tak berhenti berbicara dan ia pun lumayan emosi 
mendengarnya. 


"Oh, iya, Sir. Kau siapa-nya Mr. Gould?" Demi Tuhan, mulut 
gadis ini sangat cerewet. Bagaimana bisa orang-orang 
bertahan dengan mulutnya? Terlintas di pikirannya kalau 
gadis ini melakukan hal itu pada Jay, mungkin Jay akan 
kotar-katir dan tunduk. Jika Jay memecat gadis ini, sama 
sekali ia tak peduli dan terus mempekerjakan gadis ini 
sampai Jay jera dan tak bisa lagi berkutik ini-itu. 


"Manajer." Gadis itu mangut-mangut dan kali ini tak 
bersuara. la melirik sedikit dan dilihatnya gadis itu merogoh 
sesuatu dari saku celananya. Benda tipis berbentuk persegi 
itu telah mengalihkan dunianya. Baguslah! Akhirnya ia bisa 
tenang tanpa mendengar pertanyaan-pertanyaan lagi. 


la memarkirkan mobil di garasi setelah tiba di apartemen 
Jay. Kembali dilirik gadis mungil yang berada di sebelahnya 
yang masih mematung dengan mata yang melirik kanan- 
kiri. 


"Ini apartemennya?" Ben mengangguk dan tersenyum 
simpul. 


"Ayo turun." Gadis itu menggeleng pelan. la mengerutkan 
dahi. Tadi terlihat antusias, kenapa sekarang seperti kucing 
mati yang berwajah lemas? 


"Aku takut. Di sini sangat ramai. Lihatlah banyak mobil yang 
terparkir di sini. Aduh, sepertinya aku tidak akan masuk. 
Tempat ini pasti sangat ramai dipenuhi teman-teman Mr. 
Gould." Lagi-lagi Ben memutar bola mata. Sabar 
menghadapi Jay, ia juga harus sabar menghadapi gadis kecil 
yang bernama Zoe ini. Astaga, kalau tahu ia tidak akan 
merekrut gadis abal-abal yang minim pengalaman seperti 
ini. Lihatlah, ia juga yang kerepotan. 


la melepaskan seatbelt-nya dan helaan napas menjadi awal 
ia menghadapkan tubuh Zoe ke arahnya. Digenggam kedua 


bahu gadis itu dan menatapnya lekat-lekat manik hitam 
pekat yang tengah membalasnya sayu. "Tidak apa-apa. 
Berdirilah di belakang atau di sampingku. Jangan takut, aku 
tahu kau mungkin belum terbiasa dengan gaya hidup 
seperti ini yang penuh dengan wanita-wanita cantik atau 
pria-pria tampan yang akan memandangmu sebelah mata 
nantinya, tapi kau bisa menghadapinya dengan percaya 
diri. Keluarkan sifat percaya dirimu dan kau akan selamat. 
Biarkan apa yang ingin mereka lakukan. Kau cukup 
menjalankan tugasmu, mengerti?" Tak ia pungkiri wajah 
bulat dan pipi tembam Zoe cukup membuatnya tertarik. 
Hidung yang tidak mancung, namun memiliki kesan imut, 
bibir merah yang lumayan tebal dan seketika ia menyadari 
Zoe tidak memiliki kelopak mata. Alisnya bahkan tidak 
tebal, namun tidak tipis dan persis wajahnya seperti anak- 
anak polos. la pasti akan dipekik oleh Jay karena membawa 
anak kecil. Pasti. la yakin 100 persen. 


Zoe mengangguk kaku dan menundukkan kepala. Dalam 
situasi ini ia mulai tak percaya diri. Memang awalnya ia 
menggebu-gebu ingin bertemu Jay. Namun, ketika hanya 
melangkahkan kaki saja, nyalinya sudah ciut. Sisi 
pemalunya kembali muncul. 


"Ayo, kau ingin bertemu dia, kan? Sekarang dia pasti 
berbincang dengan temannya di dalam." Ben menjauhkan 
tangannya dari bahu Zoe dan mulai membuka pintu. 


"Tapi kau harus di sampingku ya, Sir? Aku malu." Hampir ia 
tertawa keras ,namun diurungkan karena kasihan. Ia 
tersenyum lebar dan mengangguk. 


"Iya. Sekarang lepaskan seatbelttmu dan keluarlah dari 
mobil." Zoe mengangguk lalu melepaskan seatbelt-nya 
dengan tangan bergetar. Bahkan membuka pintu saja ia 


ragu dan hampir menutupnya kembali kalau tak mengingat 
Ben menunggunya. 


Keluar dari mobil dengan kepala menunduk, semakin 
membuatnya merasa kecil dan tak memiliki keberanian. Ia 
merutuki diri yang tidak memiliki keberanian menemui 
seseorang seperti Jay. Entah bagaimana caranya 
menghadapi sosok itu nanti. Ah, ia harus terus berada di 
samping Ben jika ingin selamat. Apalagi banyak pasang 
mata yang akan melihat dan terpaku padanya nanti. Argh! 
Rasanya ia ingin pergi dan membatalkan kesepakatan 
mereka. Nyalinya mengecil dan terus mengecil sepanjang ia 
memasuki apartemen. 


"Sir." Tanpa ia sadari, ia mencari telapak tangan Ben untuk 
digenggam atau apa pun yang bisa menenangkannya. 
Gugupnya sangat tidak bisa ditoleransi. Berkali-kali Ben 
menyuruhnya tenang, namun ia tak bisa. Harus bagaimana 
ia tenang jika dalam keadaan begini? 


"Tenanglah, Zoe. Jangan panik. Kau akan mempermalukan 
dirimu sendiri nanti kalau sampai gugup begini. Calm down, 
oke?" Mereka berhenti dan ketika suara tawa menggelegar, 
nyalinya ciut lagi. Sialan! Bisa tidak ia bersikap biasa saja? 


"Oke, Sir." Sebagai pegangan untuk bersikap tenang, ia 
menggenggam lengan Ben. 


Sudah berhadapan dengan mereka, tiba-tiba tawa terhenti 
dan tanpa ia lihat pun, mereka pasti melihat ke arahnya. 


"Ben?" Sialan, double sial! Itu suara Jay. Fuck! la semakin 
mengeratkan pegangannya pada tangan Ben dan ketika ia 
mendongakkan wajahnya untuk melihat, Jay duduk tak jauh 
darinya dan persis di posisi depan tubuhnya. la meneguk 
ludah. Sial! Kepalanya terasa pusing ingin memekik 


kegirangan. Pegangan di lengan Ben semakin erat. la sadar 
bahwa di ruangan ini, semua mata tertuju padanya. 


"Hey, guys! Aku bawa asisten Jay ke sini. Kalian tak ingin 
berkenalan dengannya?" Suara Ben malah terdengar 
mengerikan. Kata-katanya bukan menenangkannya malah 
membuat jantungnya semakin memompa darah dengan 
cepat. 


la mendongak lalu berhadapan matanya menelusuri orang- 
orang yang terpaku sembari melihatnya dengan alis 
berkerut. Jay pun begitu. Guratan bingung tercetak jelas di 
dahinya. 


"Hai!" la melambaikan tangan gugup. Salivanya sulit untuk 
ditelan mengingat situasi ini seperti situasi mematikan. la 
ingin menenggelamkan diri ke lautan terdalam dan tidak 
lagi menampakkan wujudnya untuk saat ini. Ya, untuk saat 
ini. 


la melihat Jay berdiri dari duduknya dan menatapnya tajam 
lalu beralih ke arah Ben. 


"Ben, we need to talk." Ben mengangguk lalu menyuruhnya 
untuk duduk. 


"Kau duduk di sana. Aku akan kembali." Kali ini gilirannya 
yang mengangguk lalu menatapi kepergian mereka yang 
menyisakan pertanyaan di otaknya. Kenapa Jay menatapnya 
tak suka? 


la mengembuskan napas lalu berjalan dengan kepala 
menunduk ke arah kursi yang tergeletak jauh dari jarak 
teman-teman Jay. Sumpah, untuk saat ini ia ingin 
menghilang dan tidak kembali. Mereka melihatnya dengan 
tatapan bingung sekaligus menilai, membuat kepercayaan 
diri ini menurun drastis sampai ke level terbawah. Yang bisa 


ia lakukan hanyalah menunduk dan terus menunduk sampai 
Ben kembali. 


KKK 


"Seriously, Ben? Kau malah merekrut anak kecil menjadi 
asistenku?" Jay berkacak pinggang. la sangat-sangat tidak 
bisa mengikuti ke mana jalan pikiran Ben dengan merekrut 
anak kecil yang berusia 10 tahun! Anak itu masih harus 
sekolah dan didampingi orang tua! 


"Dia berusia 19 tahun, Jay. Kau pikir aku bodoh mau 
merekrut anak SD!" 


"Tapi dia masih sangat muda. Kau seriusan saja ingin 
pekerjakan dia!" Sibuk marah-marah, ia terkejut sembari 
melebarkan mata. "What? 19 tahun?" 


"Ya. Dia 19 tahun dan aku serius merekrutnya menjadi 
asistenmu. Tenang saja dia akan melepas usia belasannya. 
Beberapa bulan lagi dia menuju 20 tahun. Bisa saja kau 
takhluk padanya. Sudah beberapa kali aku memberikanmu 
wanita berumur lebih tua darimu, setara, bahkan lelaki yang 
setara denganmu pun tak kau pedulikan. Ya sudah, aku 
rekrut seorang gadis yang masih belasan tahun. Tenang 
saja, dia tidak seburuk yang kau kira." Ben tersenyum 
miring. 

"Tetap saja dia masih anak-anak! Seharusnya dia kuliah tapi 
kau " 


"Dia tak kuliah lagi. Sewaktu dia mengatakan itu saja aku 
terkejut. Tapi itu tidak penting, yang jelas mau tidak mau 
dia menjadi asistenmu sekarang." 


"Akh! Aku pecat dia! Aku sama sekali tak habis pikir dengan 
jalan pikiranmu, Ben. Dia bahkan terpaut lima tahun dariku 


dan dia yang mengatur semuanya? Bahkan sepertinya 
untuk masak saja dia tak bisa! Ben, aku benar-benar tidak 
mau menerima dia!" la menolak mentah-mentah sosok kecil 
itu menjadi asistennya. Dari parasnya saja ia tidak yakin 
bahwa gadis itu bisa. Yang ada kerjaannya hanya membuat 
kerepotan. la menebak anak itu adalah anak manja yang 
sedang berusaha mencari uang dengan sikap kekanakan- 
kanakan. 


"Kau belum tahu kinerja dia, tapi sudah memecatnya. Coba 
saja dulu. Bisa saja kau merasa cocok. Oh, c'mon! Belum 
saja dia melakukan tugasnya kau sudah mengatakannya ini- 
itu." 


"Oke, fine! Tapi kalau dia sampai membuat kesalahan, kau 
akan jadi asistenku, Ben. Aku tak mau tahu!" Setelah 
mengeluarkan kekesalannya, Jay beranjak pergi 
meninggalkan Ben yang mengeraskan rahang. 


"Damn!" Entah harus berapa kali ia mengumpat karena Jay. 
la berjalan kembali ke tempat mereka semula dan 
mendapati gadis itu terus menundukkan kepala. Di situasi 
begini ia merasa kasihan pada Zoe. Mungkin gadis itu 
merasa asing dan tidak tahu harus berbicara dengan siapa 
dan hanya ialah yang dikenalnya. Ah, ia memang harus 
menemaninya untuk sementara sampai dia bisa beradaptasi 
dan tidak lagi canggung atau malu. 


la mendekat dan duduk di sebelah Zoe yang masih 
menunduk. Lucu juga melihat gadis bar-bar ini terdiam 
dengan hal semacam ini. Inilah yang membuatnya tergelitik 
sendiri. 


"Hei, kau berkenalanlah dengan Mr. Gould yang ingin kau 
mintai tanda tangan. Bukankah tadi kau antusias ingin 


bertemu dengannya? Kenapa sekarang diam seperti anak 
kucing? 


"Aku malu! Coba saja kau di posisiku pasti kau mengerti, Sir. 
Lihatlah banyak orang-orang asing dan ... oh, Tuhan. Mereka 
memandangku depan penuh tanya!" 


"Hahaha, ayo, sekarang aku memperkenalkanmu pada 
mereka!" Ben berdiri dan menarik tangan Zoe namun Zoe 
menolak dengan tetap diam di tempatnya. 


"No! Aku malu! Biarkan saja mereka tidak mengenalku. Aku 
tidak sanggup menatap wajah-wajah mereka. Mereka pasti 
menganggapku anak kecil dan tertawa." 


"Ck." Apa yang dikatakan Zoe ada benarnya. Bisa saja 
orang-orang itu menertawakannya dan juga menghina 
dirinya karena telah mempekerjakan anak di bawah umur. 
Padahal yang tak mereka tahu, gadis ini hampir menjelang 
20 tahun. 


"Kalau begitu, kuperkenalkan kau pada Jay." Mulutnya 
ternganga mendengar Ben yang akan memperkenalkannya 
pada Jay, sang model idola. Ini gila! Rasanya ia tak sanggup 
bertatap muka dengan Jay apalagi ia merasakan Jay tak 
menyukainya. 


"Sepertinya tidak perlu, Sir. Lebih baik kau jelaskan saja apa 
pekerjaanku selama menjadi asistennya. Itu lebih baik 
daripada kau mengenalkanku padanya." 


"Hei, kenapa tiba-tiba kau kehilangan semangat begini? 
Bukankah kau antusias tadi?" Ben berdiri sembari berkacak 
pinggang. Gadis itu mendongak dan kemudian menunduk 
lagi. 


"Ya, tapi aku ragu." 


"Sudahlah, hilangkan pikiran negatifmu itu. Ayo." Tanpa 
aba-aba lagi Ben langsung menarik tangan Zoe hingga 
gadis kecil itu berdiri dan berjalan mengikuti langkah Ben 
yang entah ke mana akan membawanya. "Oh, call me Ben. 
Don't call me Sir." Zoe mengangguk. 


Melihat pria itu sedang dirias, ia terpaku. "Dia sedang apa?" 


"Dia akan menjalani beberapa pemotretan. Nah, tugasmu 
nanti mengikuti apa perintahnya seperti memasak, 
membawakan ini, mengikutinya ke mana pun dia pergi, 
menjauhkannya dari penggemar fanatik. Pokoknya 
mengikuti apa perintahnya. Tapi kau harus tahu perintahnya 
terkadang aneh-aneh. Dia bisa saja menyuruhmu untuk 
mengantar ini-itu, memasakkannya makanan di malam hari. 
Kau sanggup?" 


Zoe tampak berpikir dengan bola mata yang berputar-putar. 
la mengangguk dan tersenyum lebar. Ekspresi cerianya kini 
kembali dan tidak lagi canggung. "Aku sanggup!" 


"Good girl!" Ben menepuk pelan kepala Zoe lalu 
merangkulnya mendekati Jay. Dengan gadis ini ia merasa 
tidak asing dan mudah akrab. Memang benar, ada orang 
asing yang menjadi kenalan dan ada beberapa yang 
langsung akrab. Salah satunya gadis ini. Mengenalnya 
memang agak menyebalkan di awal, tapi setelah tahu 
bagaimana setiap ekspresinya malah terlihat lucu. 


"Berkenalanlah dengan asisten barumu, Jay." Demi apa, Zoe 
terpaku diam melihat wajah tampan Jay dari dekat. Sialan! 
Jika tidak ada orang, mungkin ia nekat mencium, memeluk, 
dan meraba-raba wajah tampan yang telah berhadapan 
dengannya. 


Manik biru Jay meliriknya dan seketika ia menahan napas. 
Fuck! Seksi sekali pria ini. Jambang halusnya membuat 


tangannya gatal ingin mengelus dan merasakan gelinya di 
telapak tangan. la bahkan tak berkedip melihat pria itu 
kembali mengalihkan matanya ke cermin. 


"Katanya kau ingin meminta tanda tangannya. Kenapa 
sekarang tidak?" Ben berbisik di telinganya. Napas harum 
Ben tak lagi ia hirup. Seluruh dunianya terpusat pada Jay. 
Hanya seorang Jay. 


Melihat gadis ini yang tak bersuara, membuatnya gemas 
ingin menepuk kepalanya karena memasang ekspresi 
bodoh, namun menggemaskan. 


"Perkenalkan namamu, girl," ucapnya hingga Zoe tersentak. 
Padahal ia hanya berbicara pelan. Dasar perempuan! Kalau 
sudah bertemu pria tampan pasti termangu-mangu. Untung 
gadis ini tidak berteriak histeris. 


Sedikit bergetar, Zoe mengulurkan tangannya. "Zoe 
Christoper Sparks." 


Diliriknya lagi gadis bernama Zoe ini di sebelahnya. Lalu 
dengan nada tak bersahabat, Jay berkata, "Jay Gould. Kau 
pasti tahu itu." 


Zoe termangu. la menarik kembali tangannya karena 
dihiraukan begitu saja. Tapi tak masalah, mungkin saja Jay 
sedang sibuk melihat dirinya yang tengah dirias. Pasti pria 
ini tidak mau terlihat buruk di kamera. 


Ben menggeleng-gelengkan kepala. Yang satu gugup, yang 
satu cuek. Hahaha, kalau tak banyak orang di sini, mungkin 
saja ia akan tertawa keras. 


"Kau pergilah ambil minuman di kulkas. Tepatnya di sana. 
Kau haus, kan? Ambilkan Jay juga. Dia pasti ikut haus." Zoe 
mengangguk. la tak banyak bicara kali ini. Mulutnya sulit 


untuk mengeluarkan suara. Ya, semuanya menjadi sulit 
ketika berhadapan dengan Jay Gould. 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 5. Delicious 


HAPPY READING 


"Hey, girl. Kau siapa? Kenapa ada di sini?" la terkejut. Tiba- 
tiba sosok berambut panjang berwarna kecoklatan 
menghampirinya yang tengah berada di dapur. Ia 
membuatkan makanan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Ben. Maklum, Jay belum memberikannya 
perintah sama sekali. Bahkan pria itu tak bersahabat 
melihatnya. Lirikan sinis pun ia dapat. Sayangnya, ia tak 
peduli. 


"Eh? Kau berbicara denganku?" tanyanya gelagapan. 


"Yes, Sweetheart. Aku baru saja datang dan ada kebisingan 
di dapur. Jadi aku kemari dan melihatmu ternyata sedang 
memasak." Pria itu tersenyum simpul dan duduk di kursi 
pantry. "By the way, kau kelas berapa? Apa kau keponakan 
Ben atau ... Jay?" Zoe tersipu. la tidak menyadari bahwa 
kegiatannya membuat keributan hingga pria ini memasuki 
dapur. Dan apa katanya? Keponakan di antara dua pria 
tampan itu? Oh, tentu tidak. 


la tersenyum lebar menghadap pria itu sepenuhnya. "Aku 
tidak kuliah dan umurku 19 tahun. Jelas aku bukan anak SD, 
kan? Tahun ini usiaku 20. Oh, aku melamar pekerjaan 
menjadi asisten Mr. Gould. Tentu bukan keponakan mereka 
juga, kan?" Pria itu mengangguk mengerti kemudian 
membulatkan mata. 


"Hey, what? Really, kau berusia 19 tahun? Aku pikir kau 
keponakan Ben dan usiamu 10 tahun. Percayalah, wajahmu 
tidak cocok dengan umurmu. Bahkan tubuh kecilmu, 


astaga! Dan kau menjadi asisten Jay? Bagaimana bisa? Kau 
pasti tidak akan kuat menerima caci-makinya. Kau harus 
berhati-hati dekat dengannya. Kau tahu, dia sangat cerewet 
dan banyak mau. Kuyakin kau tidak betah berlama-lama 
dengannya walau hanya semenit." Zoe meledakkan tawa. 
Wajahnya memerah karena ia dikatai anak berusia 10 tahun. 
Ah, sepertinya ia harus memasang perisai karena ia yakin 
banyak orang di sini yang mengatakan itu. Lagi, semudah 
itukah pria ini menjelek-jelekkan Jay di depannya? 


"Oh, ya? Dia seburuk itu?" 


"Bukan buruk lagi. Tapi memang sangat buruk. Ya, dia 
sebagai teman memang cocok. Tapi kalau dia lagi bad 
mood, habis saja kau disuruh ini-itu. Yang tidak berguna pun 
disuruh-suruh." Zoe tertawa lalu kembali fokus pada 
tugasnya. Semula ia menunggu kornet yang ia masak 
sedikit matang dan memberikan kesempatan ia untuk 
berbicara lebih dengan pria asing ini. 


"Berarti kesabaranku harus besar, ya?" Zoe kembali berbalik 
dan mendekati pria itu sembari menjulurkan tangannya. 
"Zoe Christoper Sparks." 


"Woho, kau mengajakku berkenalan, huh?" Pria itu terkekeh. 
"Troy Dawson. Senang berkenalan denganmu, Nona Mungil." 


"Hahaha! Senang berkenalan denganmu juga, Tuan 
Berambut Panjang." Zoe kembali berbalik dan kembali 
memasak makanan yang akan ia beri pada pria ini terlebih 
dulu. Bisa saja Troy menjadi taster-nya sebelum diberikan 
pada orang banyak. 


"Kau masak apa, Zoe?" 


"Aku masak jagung dicampur dengan kornet sapi. Biasanya 
aku memakan ini kalau bosan. Aku membuatnya agar kalian 


dapat mencicipinya juga." Zoe mengambil mangkuk kecil 
yang berada di rak mangkuk. 


"Waw, sounds good. Boleh aku cicip?" Troy menumpukan 
kepalanya di tangan kanan dan mengamati gerak-gerik Zoe. 
la masih belum sepenuhnya percaya gadis ini akan menjadi 
asisten Jay. Bagaimana bisa? Apa Jay menerimanya? 


"Of course! Why not? Malah aku ingin kau duluan yang 
mencicipinya." Selesai memasak, ia meletakkan campuran 
itu ke mangkuk kecil dan memberikannya pada Troy. 
"Silakan, Tuan!" Disertai senyum lebar hingga gigi putihnya 
tampak. Matanya tertutup saking sipitnya dan Troy 
terkekeh. 


"Kau sangat ceria sekali, Nona Mungil. Kelihatannya enak. 
Semoga rasanya pun begitu. Kau tahu, aku jarang memakan 
makanan seperti ini." Troy mencicipi masakannya dan 
membulatkan mata. "Delicious, Zoe. Ini sangat enak. Aku 
serius! Kelihatannya sederhana tapi, what the fuck! Aku 
mau lagi!" Zoe tertawa terbahak-bahak melihat reaksi Troy. 
Saking enaknya, Troy tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun untuk mendeskripsikan seberapa nikmatnya masakan 
sederhana ini. 


Zoe menambahkan kornet sapi dan jagung itu ke mangkuk 
Troy lagi. "Oke, enough. Mereka juga harus makan. Tapi 
serius ini enak, kan? Bisa saja kau bilang enak untuk 
menghiburku, tapi ternyata tidak enak." Dengan spatula 
yang berada di tangannya, Zoe berkacak pinggang. 


"Serius, Zoe. Ini enak. Lain kali buat lagi, Oke? Aku yang 
akan membeli jagung dan kornetnya tapi kau masakkan 
untukku. Boleh?" Tanya Troy sembari memakan makanannya 
dengan lahap. "Damn! Rasanya aku ingin memakan itu 
semua!" 


"Easy! Tapi kau beri aku upah, ya?" Zoe duduk berhadapan 
dengan Troy. la memperhatikan bagaimana Troy melahap 
makanannya membuat kesan bangga pada dirinya sendiri. 
la harap Ben dan Jay juga menyukainya. 


"Tenang, akan kulakukan." Troy terkekeh. "Apa pekerjaanmu 
sebelumnya, Zoe?" 


Zoe terkesiap. "Hm, rahasia ...." la mengedipkan sebelah 
mata dan tertawa geli. Troy pula mengulum senyum. 


"Main rahasia-rahasiaan, ya?" Zoe bangkit dari duduknya 
diikuti Troy yang meletakkan mangkuk bekasnya di wastafel. 


"Hahaha! Kalau aku bilang apa pekerjaanku pasti kau tidak 
percaya." Zoe menyedok makanan yang berada di panci ke 
mangkuk yang telah ia sediakan. Membagi kornet dan 
jagung itu sama rata untuk dibagikan ke Jay dan Ben. 


"Memangnya apa?" Troy  bersedekap dada dan 
menyenderkan pinggulnya di dinding wastafel yang sebatas 


pinggangnya. 


"Menjadi hantu di malam hari." Zoe terkikik. la mulai 
berjalan keluar dapur meninggalkan Troy yang terpaku 
diam. 


Hantu di malam hari? 


"Hey, what do you mean?" Troy melangkah cepat. la masih 
belum bisa mencerna maksud dari perkataan Zoe. Maklum, 
otaknya memang lambat dan butuh proses untuk mencerna 
segalanya. 


Zoe membalas dengan tawa khasnya hingga mendapat 
lirikan tak suka dari Troy. Mereka berjalan beriringan menuju 
enjoy room ruang bersantai yang telah ditunjukkan Ben dan 


Ben juga mengatakan mereka berada di sana setelah 
pemotretan. Padahal ia ingin melihat bagaimana Jay dipotret 
begitu seksi. 


Mendekati enjoy room, Troy tiba-tiba mendapat telepon dari 
seseorang. Zoe yang sempat terkesiap, mengalihkan 
matanya ke arah Troy yang sedang menjawab panggilan. 
Tampak Troy yang tengah marah-marah pada seseorang 
yang jauh dari jaraknya, namun kemudian melunak. 


"Ya, sudah tunggu aku. Jangan macam-macam!" gerutu Troy. 
la mengernyitkan dahi kala Troy telah menutup teleponnya. 


"Kenapa?" 


"Ada temanku yang mengajak olahraga bersama dengan 
gebetanku. Jadi aku harus segera ke sana. Bisa saja dia 
menikungku dari belakang karena tidak datang." Troy 
memutar bola matanya. "Padahal aku ingin berbincang 
dengan kau, Gadis Mungil." 


"Hahahaha, pergilah! Kita bisa berkenalan kapan-kapan. 
Cepat pergi sebelum temanmu melakukan yang aneh-aneh 
pada gebetanmu. Bisa-bisa kalau kau terlambat datang, kau 
akan disuguhi pemandangan temanmu sedang mencium 
gebetanmu. Mengerikan!" Troy tertawa kemudian mengelus 
rambut pendek Zoe. 


"Kau ini cocok sekali menjadi adikku. Apalagi aku tidak 
punya adik perempuan, dan melihatmu yang begini aku 
ingin kau menjadi adikku." Zoe tersenyum lebar. la senang 
ketika ada seseorang yang menganggapnya adik. la juga 
tidak memiliki kakak dan memiliki dua adik yang entah ke 
mana. Dalam artian, menjalani kehidupan mereka masing- 
masing bersama orang tua. la sendiri memang ingin hidup 
mandiri tanpa campur tangan orang tua. Kalau ada sesuatu 


yang benar-benar penting baru ia akan menghubungi 
mereka. la ingin hidup bebas. 


"Ya sudah, sekarang kau pergi dulu. Perihal itu kita 
bincangkan nanti." 


"Oke, aku pergi, Adik kecil. Hati-hari berhadapan dengan Jay. 
Kau bisa dimakannya kalau dia mengamuk." Zoe tertawa. 
Astaga, Troy sosok yang menyenangkan. la tidak tahu sudah 
berapa banyak ia tertawa karena lelucon yang sebenarnya 
tidak lucu, tapi menurutnya lucu. 


Zoe melambaikan tangan dan melihat kepergian Troy yang 
tidak menampakkan punggungnya lagi. la mengembuskan 
napas sebelum masuk ke ruangan itu dengan kedua tangan 
yang memegang mangkuk kecil. 


Ketika sudah masuk, ia mendapati beberapa wanita 
berpenampilan modis berada di sana. Sekiranya tiga orang 
dan satu wanita duduk di samping Jay. la akui wanita itu 
sangat cantik dibandingkan keduanya. la memejamkan 
mata. Kalau wanita itu cantik melebihi mereka, apalagi dia 
yang hanya ampas kopi? 


Matanya mencari keberadaan Ben dan akhirnya ia 
menemukan sosok itu yang sedang duduk di pojok ruangan 
dengan kacamata yang bertengger di hidungnya disertai 
kertas di tangan. Lebih dulu ia menghampiri Ben. 


"Ben." Yang dipanggil wmendongakkan kepala dan 
menautkan alis. "Ini makananmu. Aku harap rasanya tidak 
buruk." 


"Thanks, Zoe. Kebetulan aku sedang lapar." Sebagai 
jawaban, Zoe tersenyum lebar Memang menjadi 
kebiasaannya tersenyum. Bukan mencari perhatian, tapi 
memang refleknya seperti itu. 


la ragu berjalan mendekat ke arah Jay. Melihat ada wanita- 
wanita cantik di sana, ia semakin canggung. Pikirannya 
menyuruh berbalik arah, tapi kakinya tetap berjalan. Mata 
sipitnya ia pejamkan sebentar- mencari ketenangan 
walaupun sebentar. la yakin, sangat yakin ketiga wanita itu 
akan melihatnya dengan tatapan bingung sekaligus 
bertanya. 


"Mr. Gould, this is your food. Sorry if it's not good enough." 
Lagi-lagi ia gemetaran. Tidak berlebihan, hanya saja ketika 
manik itu melihatnya, ia ingin berkelakuan histeris. Jay 
sangat menggoda sisi perempuannya. la ingin berteriak dan 
mengatakan seberapa tampannya Jay yang tengah duduk di 
depannya. Pantas saja wanita cantik di sampingnya terus 
menempel seperti lintah. Kalau saja ia berpenampilan 
seperti wanita berbibir merah darah itu, mungkin ia akan 
beruntung bisa duduk berdekatan dengan Jay. Oh my god! 
Pikirannya sudah melantur jauh. 


"Thanks," ucapnya singkat. Jay memang tak mudah akrab, 
terlebih pada gadis belasan yang tiba-tiba menjadi 
asistennya. Ini tidak sesuai perkiraannya. la sejujurnya tidak 
nyaman ada anak kecil di lingkungannya. la adalah pria 
bebas yang bisa saja bertindak tak senonoh. la pun pria 
yang sering bergonta-ganti pasangan, ia takut akan 
membawa dampak buruk pada gadis yang masih berumur 
19 tahun ini. Bahkan ia sama sekali tak percaya bahwa 
umurnya 19 tahun. Kalau Ben mengatakan usianya 12 
tahun, ia masih percaya. Ini 19 dan katanya menjelang 20, 
lihat saja tampilannya masih seperti anak kecil yang harus 
didampingi orang tua. 


Senyum tipis Zoe menjadi perpisahan mereka hari ini. 
Feeling-nya benar-benar tak enak berhadapan dengan Jay. Ia 
pun heran mengapa Jay terlihat tak bersahabat. Apa ia 
membuat kesalahan di hari pertama mereka bertemu? Ah, ia 


tidak tahu, tapi mengingat bagaimana cara Jay 
memandangnya memang tidak enak didekati. Bahkan 
meminta tanda tangannya saja ia sudah takut dan tak 
terpikirkan lagi. 


la ke kamarnya. Sebelumnya Ben sudah menunjukkan di 
mana letak ia tidur, namun sejujurnya ia tidak enak hati 
tinggal bersama Jay. la berharap bisa menyewa apartemen 
di dekat apartemen Jay. Pria itu pasti merasa risih atau tidak 
suka. Tapi Ben menolak dan mengatakan sebagai asisten 
harus terus berada di sisi majikan. Bisa saja ada sesuatu 
yang diperlukan Jay. la hanya bisa meneguk ludah dan 
meratapi keputusan yang telah ia pilih. Bukan tanda tangan 
atau sikap ramah yang diharapkannya selama ini. Malah 
sebaliknya, ia tidak mendapat apa-apa. Bahkan sikap jutek 
Jay harus membuatnya bersabar. Entahlah, ia ingin 
menikmatinya saja tanpa membawa beban. Lagi pula 
melihat wajah tampan Jay secara langsung sudah 
menyegarkan pikirannya terutama matanya yang pasti 
setiap hari melihat sosok seksi itu. 


la berbaring sebentar lalu kembali bangkit untuk berkeliling. 
la akan bosan setengah mati jika berada di kamar ini 
sendirian. Menulis saja ia tidak berselera untuk sekarang. 
Pikirannya hanya terpusat pada Jay. Hanya Jay. Mimpinya 
memang menjadi kenyataan, tapi tidak sesuai harapan. It's 
okay. Hari ini ia juga telah menemukan sosok hangat. Troy 
Dawson. 


Ditutupnya pintu lalu berjalan ke setiap sudut apartemen 
minimalis ini. Dilihatnya ada balkon yang menampakkan 
penampakan kota Los Angeles. la semakin mendekat dan 
ketika angin berembus mengenai kulitnya, ia berpengangan 
pada gagang pagar dan memejamkan mata dengan kepala 
yang mendongak menikmati angin malam. 


KKK 


"Dia siapa, Jay?" Sepergian Zoe, Chloe Moretz wanita 
berambut blonde dan berbibir merah darah itu bertanya. 


"Asistenku." 


"Seriously? Kau pekerjakan anak di bawah umur!" Chloe 
terpekik tak percaya. Bagaimana bisa seorang Jay Gould 
memperkerjakan anak di bawah umur. la tahu selera pria di 
sampingnya tidaklah rendahan mengingat pria ini selalu 
bergaul dengan wanita-wanita sekelasnya. Bukan bocah 
ingusan. 


"Ben yang memilihkannya. Lagi pula usianya hampir 20 
tahun." Suara datar Jay malah menimbulkan pekikan. 


"What?" pekik ketiganya Chloe, Lena Keshed, dan Michelle 
Kloss. Bagaimana bisa seorang perempuan berusia hampir 
20 tahun memiliki wajah seperti anak primary school. 
Jangan lupakan bentuk tubuhnya yang pendek dan kecil itu. 
Kurus? Tidak juga, lebih tepatnya berisi. Wajar saja mereka 
terkejut. Di negara barat ini, jarang ada perempuan awet 
muda. Lebih kebanyakan muka tua. 


"Astaga, kalian seperti tak pernah melihat anak mungil 
saja!" Ben tergelak. Ekspresi mereka sangat cocok jika difoto 
sekarang. Mulut yang terbuka dan mata yang melotot kaget. 
Mungkin jika difoto dan dipajang di majalah, mereka akan 
menjadi trending topic. Apalagi dengan keterangan bahwa 
Jay memiliki asisten berwajah anak-anak dan mereka 
terkejut. Sial, itu lebih cocok dijadikan meme Instagram. 


"How can you find a girl like her? Seharusnya dia kuliah tapi 
kau " 


"Dia tidak kuliah, Chloe. Dia sendiri yang mengatakannya." 


"Bukannya kau melakukan seleksi dulu sebelum memilihkan 
asisten untuk Jay?" Michelle sosok wanita berkulit hitam 
dengan warna rambut senada mengernyitkan dahi. 
Semudah itu Ben mencari asisten? Dan semudah itu juga 
gadis itu bisa diterima? Lelucon macam apa ini? 


"Tentu. Tapi percayalah hanya dia yang sesuai kriteria." 


"You're crazy, Ben!" Lena menggelengkan kepala. "You 
should give her some advice to continue her studies. She's 
very young, you know!" 


"I know. I really know about it. Dia yang tidak mau. Malahan 
kau tahu apa kerjaannya? Dia malah travelling ke mana pun 
dia mau. Aku saja heran. But, she can make a good job. I 
can assure it." 


"Kau berbicara seolah kau sangat yakin, Ben. Bisa saja dia 
yang menjerumuskanmu ke lubang penyesalan." 


"We'll see." Ben mengedikkan bahu tak peduli walau 
hatinya mulai gundah. Ucapan Michelle benar-benar 
membuatnya ragu. Bagaimana kalau Zoe tidak tahan 
dengan situasi ini dan menjerumuskannya ke neraka yang 
akan dibuat Jay? Tidak. la tidak boleh berpikiran buruk. Ia 
yakin Zoe bisa melakukannya. Gadis itu tidak pantang 
menyerah dan pasti segala persepsi buruk tentangnya akan 
ditepis habis oleh Zoe. 


Jay yang hanya mendengar mereka berbincang sembari 
memakan makanan hasil buatan Zoe, terdiam sejenak lalu 
memusatkan perhatian penuh pada rasa makanan itu. 
Matanya kini fokus pada jagung dan kornet itu lalu 
melahapnya perlahan seakan tidak ingin makanan ini cepat 
habis. Kenapa makanan sederhana ini bisa terasa lezat? 


Setelah menghabiskan makanannya, tanpa melirik mereka 
ia langsung pergi keluar untuk meletakkan mangkuknya di 
wastafel. 

Ketika ingin kembali ke ruang bersantainya, tak sengaja 
matanya menangkap siluet gadis baru yang ia kenal 
bernama Zoe Sparks itu di balkon. la terus mengamati dan 
mengamati hingga hampir saja kakinya melangkah. 
Menyadari apa yang ia lakukan, ia segera berjalan menuju 
ruang bersantai tanpa melirik ke mana pun lagi. 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 6. The Hottest Jay 


HAPPY READING 


Hari ini ia melakukan tugasnya. Menjadi seorang asisten dari 
model seksi yang diimpikannya. Sudah berapa lama ia ingin 
melihat pria itu secara langsung, namun waktu sepertinya 
belum mengizinkan. Akhirnya, di sinilah dia. Memasak 
makanan untuk sarapan Jay dan menyiapkan pakaian sesuai 
dengan jadwal pemotretan dan syuting Jay yang telah 
diberikan Ben. 


"Serius kau yang memasak kemarin?" Ketika ia sedang 
memotong sayuran, suara pria itu mengejutkannya hingga 
ia terjingkat. 


"Yes. Why?" Matanya membulat. Pisau yang berada di 
tangannya bergetar. 


"Oh." Lalu pergi meninggalkannya yang mematung. Zoe 
menghela napas. Berdekatan dengan Jay membuat nyalinya 
ciut. Tapi ia tahu ia tidak harus begini terus. Kegugupan itu 
harus ia hilangkan agar bisa beradaptasi dengan model 
idolanya. Beradaptasi dengan segala hal baru yang akan ia 
lalui selama setahun ke depan. 


Berkutat dengan berbagai macam sayuran, akhirnya 
makanan untuk Jay telah selesai. la membuat salad untuk 
sarapan pagi Jay karena menurut penuturan Ben Jay tidak 
suka makanan berat di pagi hari tapi suka makanan berat di 
malam hari. What? 


"Hei, Mr. Gould, makanan sudah selesai!" sapanya riang 
dengan tangan memegang piring layaknya pelayan restoran 


bintang lima. la tersenyum lebar dan memberikan piringnya 
pada Jay. Lirikan kesal ia dapat. Masa bodoh, ia harus 
berjuang keras agar ia tidak dilirik begitu lagi, bukan? 


"Aku membuat salad sayur di pagi hari. Hope you like it!" 
Karena senyum lebar, matanya menyipit dan melihat 
matanya hilang, Jay berniat meledek. 


"Di mana matamu? Kau masih tidur?" la mengerucutkan 
bibir. 


"Ck, tidak. Mataku memang seperti ini. Jangan meledekku, 
Mr. Gould. Aku tahu kau tampan." Tanpa sadar ia tertawa 
mendengar guyonan receh Zoe. Hanya tawa biasa dan tidak 
sampai terbahak-bahak. la juga tidak tahu mengapa itu 
terdengar lucu. 


"Nah, kau tertawa, kan. Aku tahu aku dapat membuat orang 
tertawa!" Alisnya terangkat menyombongkan diri. 


Jay berdehem dan memasang wajah datar. "Kemarikan 
saladnya." 


"Yah, kau mendatarkan wajahmu lagi. Padahal kau sangat 
tampan kalau tertawa. Di Instagram-mu memang wajahmu 
sangat tampan. Kupikir itu editan. Ternyata setelah melihat 
langsung, kau jauh lebih tampan! Tenang saja, aku tahu kau 
pasti sudah punya pacar. Aku juga tidak mau merebut pacar 
orang, tapi apa kau tak mau berfoto denganku? Untuk 
kusimpan jadi kenang-kenangan atau kenang-kenanganmu. 
Oh, dan minta tanda tanganmu! Dari kemaren aku ingin 
meminta tanda tanganmu tapi sangat canggung dan malu." 
Sembari memberikan sarapan paginya, ia bercerita 
sementara Jay yang mendengar gadis cerewet ini berbicara 
panjang lebar, menguap sembari memutar bola matanya. 


"Mendengarmu membuatku mengantuk!" Zoe membulatkan 
mata. Inikah sosok Jay yang ia idolakan? 


"Kau Jay Gould, kan? Kenapa tingkahmu aneh?" Zoe 
mengerutkan alis sembari menelengkan kepala. Jay yang ia 
tahu di Instagram tidak seperti ini. Apa ini pencitraan 
massa? 


"What do you mean?" 


"Perasaanku di Instagram-mu kau senyum-senyum tebar 
pesona, ramah, kenapa kau bertemu denganku 
menyebalkan begini? Ups, oh my god!" la mengatupkan 
mulutnya menggunakan telapak tangan. Menyesal apa yang 
keluar dari mulutnya. Sepertinya ia salah bicara karena Jay 
malah menatapnya tak suka. 


"Not your bussiness!" ketus Jay lalu kembali fokus memakan 
makanannya. 


“Sorry, Mr. Gould. But trust me, aku tidak bermaksud 
menjelek-jelekkanmu. Tapi kalau perihal foto itu aku serius. 
Aku hanya bekerja selama " 


"Could you shut your mouth, Miss. Sparks. | wanna eat!" 
Melihat Jay memberikan tatapan tajamnya, Zoe gelagapan 
dan tersenyum lebar menepis rasa takut yang menjalar di 
dadanya. Ya, ia mulai takut. 


"Oh, okay, Mr. Gould. Sorry and enjoy your food." Masih 
dengan nada riang ia meninggalkan ruang makan. Setelah 
Jay berada di belakang punggungnya, ia mengelus dada 
dengan mimik muka masam. Hampir saja Jay marah. 


la pergi ke kamarnya untuk mengganti pakaian. Melihat jam 
yang tersisa waktu 10 menit lagi untuk bersiap-siap 
mengikuti ke mana pun pria itu pergi, ia harus tampil 


berbeda. Pakaiannya tidak boleh begini. Bisa-bisa ia akan 
dianggap anak pungut. 


Jay yang awalnya tak selera makan, merasakan ada sesuatu 
yang halus di bawah mangkuknya. la mengangkat mangkuk 
itu dan mengambil kertas yang menempel di sana. 


'Smiling, Mr. Gould. Jangan lupa ajak aku berfoto, okay? l'II 
wait it." Disertai dengan emoji smile. la menggelengkan 
kepala dan mengerutkan dahi. Bagaimana bisa ia 
menghadapi gadis cerewet semacam ini ke depannya? la 
rasa ia tidak akan bisa. Ah, rasanya ia tidak sabar untuk 
memecat gadis itu. Hidupnya terasa aneh dilingkupi anak 
kecil. Dan ia tidak boleh membiarkan Zoe semakin 
memasuki hidupnya. la tidak tahu seberapa lama Zoe 
bekerja, tapi ia bisa membuat Zoe secepatnya pergi dan 
tidak kembali ke sini lagi. 


KKK 


Ketika mereka berada di Paradise Cove Beach, Los Angeles 
untuk pemotretan Jay, Zoe memekik sembari melambaikan 
tangan pada Ben yang tak jauh dari jangkauannya. la ke sini 
bersama Jay dalam satu mobil, sedangkan Ben pergi entah 
bersama siapa hingga ia sampai di sini, Ben telah 
melakukan sesuatu di dekat pohon kelapa. 


"Ben!" sapanya. Ben hanya tersenyum dan kembali 
melanjutkan pekerjaannya yang sempat tertunda. 


"Dia sedang apa?" tanya Zoe sembari mendongakkan 
kepala. la tahu tingginya dan tinggi Jay bagaikan langit dan 
bumi. la yang hanya sedada pria itu cukup membuktikan 
bahwa ia hanya seorang anak kecil jika bersanding 
dengannya. Pantas Jay mengiranya adalah anak kecil. 
Serius, lehernya sakit mendongak setinggi itu apalagi terik 


matahari sangat menyengat. la berinisiatif menjauh 
beberapa langkah agar tak mendongak terlalu parah. 


Jawablah. Dia sedang apa di sana?" Jay mengernyit 
bingung. "Kau pasti bingung, kan? Kau sangat tinggi, 
leherku sakit mendongak. Maaf, ya." 


Jay tersenyum masam. Lalu menjawab, "Mempersiapkan 
properti untuk pemotretan." 


"Oh ...." la mengangguk paham. "Ada sesuatu yang mau 
kubantu?" Jay yang semula melihat pemandangan air yang 
bergelombang dan menikmati angin laut, kembali menoleh. 


"Tidak ada." 
"Boleh aku ke sana?" tunjuk Zoe ke tempat Ben. 
"Pergilah." 


"Yeay! Thank you, Mr. Gould. Kalau kau butuh apa-apa 
panggil saja namaku. Aku akan membantu!" Tanpa 
mendengar balasan Jay, Zoe berlari kencang menuju tempat 
Ben yang sedang berbincang setelah pria itu menyelesaikan 
pekerjaannya. 


"Ben," panggilnya. Ben berbalik badan dan menaikkan 
sebelah alisnya. "Ada yang bisa kubantu? Aku lagi tidak ada 
pekerjaan. Mr. Gould masih tidak membutuhkan 
bantuanku." Ben berkacak pinggang dan menyipitkan mata. 
la berpikir harus diberikan pekerjaan apa gadis kecil ini. 
Diberi pekerjaan berat ia takut akan melukainya. 


"Pilihkan saja pakaian untuknya. Kau sudah mendapat email 
dariku outfit apa yang harus dia pakai, kan?" 


"Sudah." Zoe mengangguk. 


"Kalau begitu lakukan tugasmu." 
"Kau butuh sesuatu sebelum aku melakukan pekerjaanku?" 


"Tidak. Kau hanya perlu lakukan pekerjaan sesuai 
perintahnya." Ben tersenyum. Dilihat lebih teliti lagi, Zoe 
bukannya tidak cantik. Cantik, hanya saja gadis secantik ini 
seharusnya tidak bekerja di sini sebagai babu, melainkan 
menjadi gadis yang mampu berdiri sendiri. Seperti 
enterpreneur. 


"Ck, tidak apa. Aku bisa menangani itu. Seriusan tidak ada?" 
Zoe ikut berkacak pinggang. 


"Iya, Gadis mungil." Ben terkekeh. la merasa aneh kenapa 
melihat Zoe yang berkacak pinggang mengikuti gayanya, 
bisa terlihat menggemaskan begitu? Rasanya ia ingin 
menggendong Zoe dan melemparnya ke laut karena gemas. 


"Hahaha, okay. Terima kasih, Ben! Selamat bekerja!" 


"Kau juga, Zoe." Zoe mengangguk dan kembali berlari untuk 
mengambil pakaian yang harus diberikan pada Jay di 
totebag yang ia bawa. Setelah mendapatkannya, ia 
memberikannya pada Jay. 


"Hallo, Mr. Gould. Kau tidak mau mengganti pakaianmu?" 
tanyanya ketika Jay tengah berbaring di hammock tempat 
tidur gantung di bawah pohon kelapa. 


"Nanti." Kacamata hitam yang menutupi mata biru Jay, tidak 
bisa ia lihat. Bahkan ia tidak tahu apakah Jay sedang 
memejamkan mata atau tidak. 


"Okay, aku sudah siapkan pakaianmu. Kau tinggal ambil 
saja nanti di pondok itu," ujarnya. "Kau butuh minum, Mr. 
Gould? Air kelapa, maybe?" 


"Boleh." la bersorak girang. Sekian lama menunggu untuk 
diperintah, akhirnya ia mendapat pekerjaan walau 
pekerjaan kecil. Itu lebih baik, daripada ia harus terdiam 
seperti orang bodoh karena tidak tahu harus melakukan 
apa. 


"Okay. Tunggu saja!" la berlari mencari penjual kelapa dan 
akhirnya menemukannya. Ternyata tidak sulit. 


"Aku pesan satu air kelapa." Pemuda itu mengangguk dan 
tersenyum. la mulai membelah kelapa menggunakan 
parang tajam. Zoe terus mengamati bagaimana tangan 
kekar itu begitu lincah membelah kelapa hingga terlihat 
menakjubkan. la yakin parangnya sangat berat dan 
membutuhkan banyak tenaga untuk membelah itu. 


"Berapa?" Setelah kelapa itu diberi, ia bertanya harga. 


"$1." la merogoh uang di saku celananya dan akhirnya 
dapat lalu memberikannya pada pemuda itu. 


"Thank you." Anggukan pemuda itu menjadi perpisahan di 
antara mereka. Zoe berjalan santai untuk memberikan 
kelapa ini kepada Jay. Ah, sesekali ia memberikan hal kecil 
semacam ini untuk Jay secara gratis. Hitung-hitung agar Jay 
menerimanya sebagai asisten. 


"Ini, Mr. Gould. Kelapamu sudah selesai." 


"Thanks." la tersenyum dan setelah ia memberikan kelapa 
itu, ia pergi ke pondok kecil untuk duduk. la tidak tahu 
harus melakukan apa. Sehari menjadi asisten Jay, ia malah 
merasa bosan karena tidak ada pekerjaan. la butuh 
melakukan sesuatu agar tidak terasa asing lagi. la pernah 
mencari di google apa saja tugas sebagai asisten dan ... 
astaga, para asisten itu malah mengatur rambut, pakaian 


yang dikenakan bosnya. Jika dipikir, tidak mungkin ia 
mengatur pakaian Jay yang jelas-jelas tidak berantakan. 


la mengambil ponselnya, melihat kembali email yang 
dikirim Ben untuk mengingat apa yang harus ia lakukan 
tanpa diperintah. 


Perintah apa pun telah diselesaikan dan ia kembali merasa 
bosan. la melirik jam tangan di pergelangan tangan kirinya. 
Beberapa menit lagi Jay akan melakukan pemotretan. Tentu 
ia tidak akan melewatkannya. la ingin melihat bagaimana 
pria itu tersenyum lebar di depan kamera. Tapi sebelum itu, 
ia sepertinya harus bermain-main dengan air terlebih 
dahulu sebelum melihat Jay. Ide bagus. 


la berlari dan menjejaki pasir dengan kaki telanjang. 
Rambutnya ia ikat membentuk ponytail dan membiarkannya 
bergoyang-goyang seiring angin menerpa. Sampai di dekat 
air laut, ia menendang air itu dan bermain-main. Ah, ia ingin 
berenang, tapi ia tidak membawa pakaian ganti. Tidak apa, 
selagi ia bisa menyentuhnya sudah cukup baik. 


Matanya menjelajah ke sekitar dan ... gila! Pantai ini sangat 
ramai. Hm, boleh ia menggunakan bikini untuk menarik 
perhatian pria-pria tampan, kan? 


Matanya bertemu dengan sosok Ben yang menunjuk 
beberapa pekerja untuk mempersiapkan perlengkapan 
pemotretan dan sepertinya Ben menyadari bahwa ia ditatap, 
membalikkan badan. la melambaikan tangan dari jauh, 
namun kesialan menimpa ketika ia ingin berlari ke arah Ben, 
ia terjatuh. 


Ben terkejut dan tentu Jay yang sedari tadi memperhatikan 
ikut terkejut. 


la berdiri dan meratapi baju dan celananya telah basah. 
Wajahnya pun telah dibasahi air laut sampai ke rambutnya. 
Sialan! Ini sama sekali jauh dari ekspetasinya. Ombak itu 
telah menerjang tubuh mungilnya hingga ia berenang di 
sana tanpa diminta. 


la menjauhi air laut dan berjalan dengan pikiran yang 
melayang-layang di udara. Bagaimana ia mengganti 
pakaian ini? Damn! Dari atas, ia bisa melihat bra-nya 
tercetak dan memperjelas warnanya di balik kaos putih ini. 


la kembali duduk di pondok kecil dengan tubuh basah dan 
dilumuri pasir-pasir. Ben menghampirinya dengan sarat 
panik, namun ia hanya bisa mengeluarkan senyum tak 
bersalahnya takut jika mendapat dampratan dari Ben. 


"Kau tidak apa-apa?" la menggeleng. Sama sekali memang 
tidak apa-apa. la hanya bingung bagaimana mengganti 
pakaian yang jelas-jelas tertinggal semua di apartemen Jay. 


"Gantilah pakaianmu." la terkesiap. Bibirnya ia gigit pelan 
dan ia yang semula menunduk, mendongakkan kepala. 


"Aku tidak membawa pakaian," cicitnya. 


Ben tersentak dan menghela napas panjang. Untuk marah- 
marah pun sama sekali tidak diperlukan. Toh, ini sudah 
terjadi. 


la menggelengkan kepala. Tak habis pikir dengan tingkah 
laku Zoe. la memijit kepalanya. Lama-lama ia tidak bisa 
menerima gadis ini sebagai asisten Jay jika berkelakuan 
begini. 


"Maaf." Melihat Ben yang begini, ia yakin ia telah 
merepotkan Ben. "Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja 
menggunakan ini. Santai saja!" 


"Kau akan sakit, Zoe." Raut kekesalan Ben tak hilang dari 
pandangannya. la semakin merasa bersalah. Kenapa harus 
sekarang ia mengalami ini? Apalagi kedatangan Jay yang 
semakin menyudutkannya. 


"Ck, sudah kuduga kau tidak akan bisa menjadi asistenku. 
Kau hanya bisa membuat kerepotan! Lihat apa yang kau 
lakukan? Semua orang melihat ke arahmu sekarang! Baju 
dan celanamu juga basah. Bagaimana kau akan pulang jika 
dalam keadaan basah begitu?" Jay berjalan ke arahnya 
sembari marah-marah. la semakin menundukkan kepala dan 
menggigit bibirnya kuat tatkala Jay telah berdiri di 
depannya sembari berkacak pinggang. Apa yang dikatakan 
Jay ada benarnya. la asisten yang merepotkan. Bagaimana 
bisa ia tidak profesional dan mengutamakan 
kebahagiaannya sendiri? 


"Maaf." 


"Maaf-maaf! Kau pikir maafmu bisa membuat pakaianmu 
kering? Lain kali pikir pakai otak baru bertindak!" Ucapan 
tajam Jay cukup menghunuskan ke dalam dada. Jay benar. 
Seharusnya ia tidak asal berbuat dan akhirnya akan begini. 
Seharusnya ia berpikir konsekuensinya agar tidak mendapat 
masalah tak berguna seperti sekarang. 


"Jay, kau tidak boleh berbicara begitu!" Ben menengahi. la 
tidak boleh membiarkan Jay semakin gencar menghina Zoe. 
la memang kesal, tapi tidak separah Jay yang menginjak 
harga diri orang lain. 


"Kalau begitu kau urus aja dia! Lihat saja dia tidak akan 
bertahan lama denganku!" Jay pergi sebelum meninggalkan 
tatapan tajamnya. 


Zoe mengembuskan napas putus asa. "Apa sebaiknya aku 
tidak bekerja lagi? Sepertinya Mr. Gould memang tidak 


menyukaiku." 


"Hei, kau telah berjanji tidak akan membatalkan kontrak, 
kan?" 


Mengingat perjanjian itu, ia kembali mengembuskan napas 
lalu menggeleng. 


"Kau ingat apa yang kau katakan pada saat wawancara?" 
Ben mulai duduk di samping Zoe. Gadis itu terus menunduk 
dan berwajah lesu. Sangat lesu seperti tidak makan 
berbulan-bulan. 


"Aku ingat. Tapi melihat Mr. Gould yang tidak menyukaiku, 
aku jadi ragu dia mau aku dekati. Bukannya aku menyerah 
karena dia marah padaku. Hanya saja aku yang berpikir 
apakah dia akan terganggu dengan kehadiranku." la harap 
Ben mengerti. Apa yang ia ucapkan bukanlah kebohongan. 
la memang merasa biasa saja jika Jay memarahinya atau 
apa pun. Tapi yang mengganggunya adalah, Jay tidak 
menerima kehadirannya dan pasti akan mengganggu pria 
itu. 


la merasakan sesuatu mengelus kepala. Ketika ia 
mendongak, ternyata Ben mengelus kepalanya sembari 
tersenyum. la menunduk lagi. Tak mau melihat wajah Ben 
karena malu. 


"Dengar, kau memang harus bertahan pada sikapnya yang 
kasar dan menjengkelkan. Tapi, kau tidak harus menyerah 
secepat ini, kan? Ke mana Zoe yang menggebu-gebu ingin 
bertemu dengannya pada saat wawancara itu? Ke mana Zoe 
yang ingin melihat pria idolanya acara langsung dan 
meminta tanda tangannya? C'mon, dia seperti itu tidak akan 
lama. Kalau kau pandai mengambil hatinya, itu akan 
mudah." Ucapan Ben yang ini sedikit demi sedikit 
menghancurkan rasa menyerah yang mulai membumbung 


tinggi. la mengangguk mengiyakan apa yang Ben 
sampaikan. 


"Oke, aku tidak akan menyerah." Zoe mengulas senyum 
tipis dan kembali menunduk. 


"Nah, begitu! Keluarkan senyum lebarmu! Biasanya kau 
sering tersenyum lebar!" Ben mengeluarkan senyumnya. 
Zoe yang mendengar nada semangat Ben, ikut tertular. la 
mendongak dan memberikan senyum lebarnya. Saking 
gemasnya, Ben mengacak-acak rambut basah Zoe sembari 
tertawa kecil. 


"Pakailah pakaianku. Ambil di mobil. Kau bisa masuk angin 
jika begini." 


"Ehm, tidak apa-apa. Aku merasa tidak enak. Kau sudah 
terlalu baik padaku, Ben." 


"Astaga, jadi kau berpikiran begitu? Oh, damn! Aku hanya 
melakukan tugasku. Cepat, ambil pakaianku di mobil dan 
gantilah di sana. Kau tidak mau merepotkanku lagi, kan?" 
Zoe mengangguk cepat. "Sana, pergi ambil bajuku. Kau 
memancing pikiran kotor para lelaki dengan tubuhmu yang 
terpampang jelas di balik kaos putihmu." 


Zoe melirik bajunya dan melirik ngeri Ben yang menaikkan 
alis. la mulai berdiri dan berlari ke arah mobil Ben yang 
telah ia tahu sejak memasuki apartemen Jay pertama kali. 
Ben pula mengamati tubuh mungil itu yang selalu berlari. 
Kepalanya menggeleng disertai tawa kecil. Hanya satu 
pertanyaannya. Kenapa ia tidak bisa marah pada gadis itu? 


Zoe keluar dari mobil dengan kaos berwarna cokelat dan 
celana santai berukuran pendek milik Ben. Saking 
kebesarannya baju Ben, ia memasukkannya ke celana dan 


terasa tenggelam di pakaian ini. Celana pendek Ben pun 
hampir menyentuh lututnya. Untuk Ben mungkin sepaha. 


Sesi pemotretan Jay hampir dimulai. Dengan cepat, ia 
mengikat rambutnya yang berantakan menjadi cepol atas, 
menyisakan poni tipis dan sedikit rambut di pipi kanan dan 
kiri. 


la berjalan cepat untuk membantu mengambil papan 
selancar yang berada di dekat pohon kelapa dengan jarak 
yang tak jauh dari jarak Jay. Melihat seberapa seksi Jay 
dengan kaos tanpa lengan berwarna biru dan celana pendek 
yang memperlihatkan otot pahanya, ia ingin berteriak 
histeris. Oh my god! Jay tampak hot! Apalagi jika Jay 
menaiki papan selancar ini dan menatap kamera dengan 
tatapan tajamnya. Ugh, ketampanannya berkali-kali lipat! 


la memberikan papan selancar itu di depan Jay. "You need 
this, right?" Matanya yang membentuk bulan sabit semakin 
tampak mengecil. Mulutnya terbuka dan tanpa malu ia 
menunjukkan kekagumannya. "Kau tampak hot, Mr. Gould!" 


Jay tersenyum miring lalu beranjak pergi. Zoe pula masih 
melayangkan senyum bodohnya. Jay memang pria paling 
tampan saat ini! Jika ia bisa, ia ingin mengajak pria itu 
berfoto dan mengunggahnya di Instagram agar followers- 
nya heboh. 


Sesi pemotretan dimulai. la melihat dari jauh bagaimana 
proses pengambilan gambar Jay dengan beberapa pose 
berbeda. 


Saat Jay berpose dengan bertelanjang dada, ia meneguk 
ludah. Perut sixpack-nya tampak jelas! Matanya tak 
berkedip. Baru kali ini ia melihat roti sobek semantap ini! 


"Hei, jaga matamu! Kau masih bocah!" la melirik tak suka ke 
arah wanita di sampingnya. la tak menanggapi dan terus 
melihat bagaimana Jay berpose begitu ... panas! 


Wanita di sampingnya menggerutu. Namun, ia tak peduli. Ia 
sama sekali tidak mengenal wanita ini dan lebih baik jangan 
mencari masalah dengannya. "Dasar bocah!" Mendengar 
ejekan wanita ini, ia harus bersabar. la tidak mau mencari 
masalah hanya karena ejekan tidak bermutu. Sudah cukup 
masalah yang ia ciptakan tadi. 


Setelah selesai pemotretan, ia dengan cepat menghampiri 
Jay sembari membawa handuk kecil. 


"Ini. Mau kubantu mengeringkan tubuhmu?" Zoe dengan 
sigap berdiri di depan Jay ketika pria itu sedang melepaskan 
kaosnya. Oh, sial! Tangannya terasa gatal ingin 
menyentuhkan jemarinya di perut petak-petak berwarna 
kecokelatan itu. "What? Kenapa perut para pria bisa seperti 
ini?" Ketika jemarinya hampir menyentuh perut Jay, seorang 
wanita menepis tangannya. 


"Lancang sekali kau!" Jay pula mundur selangkah. la 
awalnya tidak fokus dengan apa yang diucapkan Zoe. 
Bahkan apa yang ingin dilakukan Zoe sama sekali tak ia 
sadari. Saat Casey datang dan menepis tangan Zoe, baru ia 
sadar. 


Tatapannya menajam pada Zoe dan lengan Casey yang 
melilit di lengannya, malah membuat ia risih dan 
menolehkan wajahnya sebentar ke arah Casey. 


"Maaf," ucap Zoe ketus dan memberikan handuk yang 
masih berada di tangannya pada Jay. 


"Ini, Mr. Gould." Handuk itu diambil Jay dan ia tetap di sana 
hingga Casey mengusirnya. 


"Pergilah kau!" la mengepalkan tangan. Sumpah, wanita ini 
tak ada sopannya! Jika tidak mengingat ia sebagai asisten 
Jay dan wanita ini teman Jay atau kekasih Jay, mungkin ia 
akan mengajak wanita ini bergelut dengannya di pantai ini 
agar semua orang melihat betapa muak ia melihat 
kelakuannya. 


la berbalik dan pergi sembari menghentak-hentakan kaki. 
Tanpa ia sadari, Jay tersenyum tipis. 


Melihat Zoe menggunakan pakaian kebesaran dan rambut 
yang dicepol--menyisakan anak rambutnya, apalagi kaki 
yang dihentak-hentak, persis seperti anak kecil. Matanya 
tak luput memandangi Zoe hingga ia duduk di ayunan dan 
bermain di sana. 


Ah, ia akui asistennya yang satu ini sangat menggemaskan 
dan begitu mungil. Jika ia marah, mungkin dengan mudah ia 
menendang Zoe ke belahan dunia lain. Sayangnya, ia tidak 
suka gadis ini berada di lingkup hidupnya. Memikirkan itu 
sama sekali membuat kepalanya mendadak ingin pecah. la 
tidak tahu lagi harus dengan cara apa agar Zoe tidak betah 
berada di sampingnya. Semuanya dianggap bercanda dan 
dengan mudah Zoe melupakan kekesalannya. Anak itu 
memang benar-benar keterlaluan! 


"jay, kau nanti ada waktu? Aku ingin mengajakmu ke pesta 
temanku." Fokusnya kali ini berpusat pada Casey dan 
sejujurnya sangat berat hati ia ... mengangguk. 


KKK 


Kembali ke lokasi syuting, Jay dan Zoe keluar dari mobil. Zoe 
mengikuti langkah lebar Jay yang entah mengapa jalannya 
sangat terasa cepat. Jay harus kembali ke studio untuk 
mengambil beberapa adegan. Menurut jadwal yang ia lihat, 
hari ini ada tiga scene yang akan dilakoni Jay. Ah, ia sangat 


tidak sabar. Setelah melihat Jay berpose tadi, kali ini ia akan 
melihat Jay berakting. 


"Mr. Gould, aku hanya ingin mengingatkanmu kau harus 
dirias oleh penata rias di ruang rias." 


"Aku tahu." Jawaban singkat Jay malah membuat Zoe 
mengangguk bodoh. 


"Mr. Gould, kau tidak mau makan? Aku melihatmu tidak 
makan sejak tadi kecuali sewaktu sarapan." Jay 
menggeleng. 


"Tidak mau aku belikan?" Lagi-lagi Jay menggeleng. "Kalau 
begitu, aku tunggu di kursi itu. Butuh sesuatu panggil saja 
aku," ucapnya sembari menunjuk salah satu bangku kosong 
di dekat dinding. 


Jay tak menjawab bahkan tak mengangguk. la hanya diam 
memperhatikan orang lain yang sibuk dengan alat properti 
mereka untuk syuting. 


"Aku pergi, ya. Ingat, kalau kau ingin sesuatu, panggil aku 
atau cukup menaikkan alismu karena aku akan paham kalau 
kau membutuhkanku." Jay langsung pergi meninggalkan 
Zoe yang terdiam di tempatnya. Bukan ia yang pergi 
duluan, malah Jay yang pergi. la menepuk jidat meratapi 
kebodohannya. 


KKK 


Matanya menjelajahi beberapa aktris cantik yang 
membuatnya iri. Mereka seperti bidadari. Cantik dan seksi. 
Kulit kecoklatan, tubuh kurus, namun memiliki bentuk dada 
dan bokong yang pas. Oh, God. Mereka sepertinya memang 
diciptakan untuk selalu tampil menawan. 


la berdiri dan berlari kecil ke tempat yang bisa ia lihat 
karena pengambilan adegan telah dimulai. la berdiri di 
samping Ben dan terus mengamati bagaimana Jay 
berakting. la akui pria itu melakoni film sangat baik. Ia 
seperti melihat film action secara nyata. 


Ketika bagian adegan Jay ditampar oleh seorang 
perempuan, malah ia yang histeris. 


"What?" Pekikan tertahan ia lantunkan. Siapa dia yang 
berani menampar Jay? Tanpa sadar kepala ia tolehkan ke 
arah Ben dengan mata membulat. 


Ben yang merasa dilihat, ikut menoleh dan mendapati 
ekspresi terkejut Zoe. "Kenapa?" 


"Dia menampar Mr. Gould?" tanyanya bingung. 


"Kenapa? Dia sudah biasa ditampar berkali-kali. Ini saja 
mereka baru berhasil melakukannya." 


"Seriously? Mr. Gould tidak marah?" 


"Kalau begini dia tidak marah. Apalagi yang menamparnya 
wanita cantik dan seksi." Dalam hati ia mengiyakan. 
Bagaimana bisa seorang Jay Gould marah pada perempuan 
cantik plus seksi? 


"Iya juga. Kalau denganku dia pasti marah." 


"Hahaha! Kenapa? Kau iri?" Ben tak lagi fokus pada adegan 
di depannya. la malah tertarik dengan ucapan aneh Zoe 
yang terdengar lucu. 


"Bukan iri, tapi aku yakin dia pasti marah." 


"Karena dia belum mengenalmu dengan baik saja, Zoe. 
Kalau kalian sudah mengenal baik, sikapnya pasti berbeda." 


"Aku tidak yakin. Dia baik kepada wanita seksi. Kalau aku " 
"Kau tidak seksi?" Zoe mengangguk. 


"Hahaha, sialan!" Ben tertawa renyah. Astaga, itu hanya 
anggukan kenapa ia bisa tertawa? Selera humornya 
mendadak hancur apalagi melihat ekspresi muram Zoe. 


"Kau kenapa tertawa, Ben?" Zoe menyatukan alis. 


"Kau yang kenapa! Wajar saja kau tidak seksi! Kau pendek!" 
Masih tergelak, Ben menggeleng-gelengkan kepala. la sama 
sekali tak habis pikir dengan Zoe. Gadis ini tidak melucu, 
tapi kenapa semuanya terasa lucu? 


"Body shamming!" tunjuk Zoe dengan tatapan horor walau 
terselip candaan. Ben semakin tertawa dan mencoba 
meredakan tawanya walau sulit. "Kalau menghina orang 
cepat sekali kau ini!" 


"Hahaha, kau sendiri yang memancing!" 
"Ck!" Zoe mengerucutkan bibir. 


Ben menghapus air yang keluar dari sudut matanya. "Kau 
memang tidak seksi, tapi cute." 


"Ha.ha.ha, kau bercanda, kan? Aku tahu wajahku memang 
seperti anak-anak, tapi aku tidak mudah dirayu!" Zoe 
memaksakan tawa. la berusaha tidak terpancing dengan 
rayuan busuk Ben. Tak dipungkiri, Ben memang tampan dan 
ia perkirakan usia Ben di bawah usia Jay. Palingan 23 atau 
22 tahun. Tapi ketampanan Ben tidak setara dengan The 
Hottest Jay. 


"Kalau Jay yang mengatakannya, kau pasti termakan 
rayuannya." 


"Of course!" 

"Sudah-sudah! Kau membuatku tidak fokus." 
"Karena aku cute?" 

"Oh shit, diamlah, Zoe!" 


"Hahaha! Kenapa? Takut tidak fokus lagi kalau berbicara 
denganku?" 


"Ya, maka dari itu jangan menggangguku!" 


"Ck!" la kembali memfokuskan diri pada setiap gerak yang 
Jay ciptakan. Memang tubuh gagahnya sangat menggugah 
selera. Terkadang ia berpikir bagaimana Tuhan 
menciptakannya sampai sesempurna ini? 


Selesai melakukan beberapa adegan, ia segera mengambil 
handuk kecil untuk diberikan pada Jay. 


"Ini, Mr. Gould." Jay mengambilnya dan tersenyum tipis. 
"Aktingmu sangat bagus! Aku ingin menjadi sepertimu 
juga!" ucapnya menggebu-gebu. 


"Cukup jadi asistenku saja dan lakukan tugasmu dengan 
baik sebelum aku menyepakmu." 


"What? Kau jahat, Mr. Gould." 
"It's me!" Lalu pergi meninggalkan Zoe yang mematung. 


Zoe terus memperhatikan punggung Jay yang menjauh. 
Akan ia buktikan bahwa kinerjanya sangat baik sampai pria 
itu tidak rela melepaskannya nanti. Biarkan saja dia, tunggu 


tanggal mainnya. Yang penting ia bisa menikmati wajah 
tampan Jay terlebih dahulu. Hahahaha. 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 7. Dog 


HAPPY READING 


Kembali ke apartemen hanya berdua, Zoe dikejutkan oleh 
suara anjing yang menggonggong. Reflek ia menolehkan 
kepala ke sana kemari mencari asal suara. Alarm di 
kepalanya berbunyi seakan memperingati ada sesuatu yang 
tidak beres. Lagi-lagi gonggongan anjing terdengar dan ia 
dengan sigap berdiri di belakang Jay, hampir menempel 
pada punggung Jay karena bersiap-siap jika ada anjing ia 
akan memanjat ke punggungnya. 


"Hey, Zoe, Jay." Ia tahu itu suara siapa. Troy yang datang ke 
apartemen Jay. Namun, yang tidak ia sangka ada anjing di 
samping Troy. Anjing itu terus menggonggong dan matanya 
tertuju ke arahnya. la paranoid. Mendadak ia memegang 
pergelangan tangan Jay dengan mata yang tak lepas dari 
pegerakan anjing itu. la mulai waspada, setiap gerakan 
yang anjing itu lakukan ia harus bergerak ke tempat yang 
aman. 


Saat Troy mendekat dengan anjing itu, ia berteriak sembari 
merapat pada Jay. 


"No! Jangan bawa anjing itu ke sini!" 


"Kenapa?" Bukannya menghentikan langkahnya, Troy terus 
berjalan dengan wajah bingung bersama anjing di 
sampingnya Ted hingga anjing itu semakin mendekat, 
bersamaan dengan ketakutan Zoe semakin meningkat. 


Wajah Zoe mendadak ngeri. la semakin merapat pada Jay 
hingga Jay mendorongnya menjauh. "Apa-apaan kau!" 


"Hey, Buddy!" Jay berjongkok dan mengelus anjing itu yang 
tak melepaskan matanya dari Zoe. 


Zoe mengumpat dalam hati. Sialan! Kenapa anjing itu terus 
melihatnya? la berusaha untuk tidak melihat, namun ia 
waspada. Bisa saja anjing itu mengejarnya tiba-tiba tanpa 
sebab. la pula membalas menatap anjing itu dengan 
tatapan horror. Kalau anjing ini menetap di apartemen, ia 
yakin tidak akan keluar kamar. 


"angan menitipkannya padaku lagi. Menjaganya harus 
ekstra sabar! Dia sering menggangguku berkencan!" Troy 
menatap malas Jay yang asyik mengelus Ted. Tatapannya 
teralihkan pada Zoe yang terus mengamati mereka dengan 
pandangan was-was. 


"Terima kasih. Zoe yang akan merawatnya nanti." 
Mendengar Jay berucap begitu, ia mengalihkan matanya 
memandangi Jay dengan tatapan tak percaya. Sungguh, ia 
tidak mau menjaga anjing ini. 


"What? No! Aku tidak mau!" Saat anjing itu menggonggong 
ke arahnya dan berniat berjalan, ia langsung berlari. Sial, 
anjing itu malah mengejarnya. "Fuck!" 


"Tolong aku! Shit!" la terus berlari dan beberapa kali menaiki 
sofa. Seperti diajak bermain, Ted masih mengejar Zoe. Jay 
dan Troy ternganga. Zoe yang berusaha menghindar dari 
Ted dengan cara berlari sekencang mungkin sembari 
mengumpat, menjadi pemandangan menggelikan untuk 
sementara. "Mommy! Mommy! Help me please!" 


Tak punya pilihan lain, Zoe yang masih berlari, sesegera 
mungkin ia merayap ke punggung Jay seakan Jay 
menggendongnya dari belakang. Padahal nyatanya tidak. 


"Turun, Zoe! Kau apa-apaan, hah?" 


"Tidak mau! Usir anjing itu! Astaga, aku sangat takut!" Troy 
mengerutkan dahi, kemudian tertawa keras. Kenapa ia tidak 
sadar bahwa Zoe sudah takut sejak tadi? Pantasan 
gelagatnya begitu aneh. 


"Shit!" Gonggongan anjing Jay malah terdengar mengerikan. 
la berusaha menaiki tubuh Jay lebih tinggi. Kakinya bahkan 
tak sengaja bergesekan dengan bokong Jay saking 
paniknya. la melingkarkan kedua kakinya di dada Jay dan 
mengalungkan lengannya di leher Jay. Bokongnya yang 
hampir bersentuhan dengan mulut anjing itu, ia naikkan. 
Seperti koala yang digendong ibunya, seperti itu juga 
posisinya saat ini. 


"Zoe, lepas! Anak ini!" Jay berusaha menjauhkan tubuh Zoe 
dengan menjauhkan kaki mungil Zoe di dadanya. Bocah ini 
sudah terlalu lancang menyentuhnya walau tidak dalam 
keadaan sadar. la tidak suka begini. Belum lagi jemari- 
jemari Zoe sesekali menyentuh pundak dan dada atasnya, 
menimbulkan gelenyar aneh. 


"Tidak, bawa anjing itu pergi! Oh my gosh, ini sangat 
mengerikan!" Zoe memejamkan mata dan terus berusaha 
semakin naik ke tubuh Jay agar anjing itu tidak bisa 
menggapainya. Kepalanya mendongak dan mewanti-wanti 
anjing itu tidak menggigit bokongnya. "Mr. Gould, 
menjauhlah. Jangan berdekatan dengan anjing ini. Dia akan 
menggigit bokongku nanti!" 


"Hahahahaha!" Troy tertawa keras. Melihat bagaimana Zoe 
berteriak takut dan hampir menangis karena Ted tidak 
berhenti menggonggong, ia tidak bisa berpikir harus 
diapakan anjing itu. Tawanya tak berhenti apalagi Jay yang 
tampak berusaha menjauhkan tubuh Zoe. 


Tawa Troy tidak Zoe dengar. la hanya berusaha menjauhkan 
bokongnya dari anjing ini. Jay pun dibilang untuk menjauh, 
tapi tetap berada di posisinya sembari berusaha melepaskan 
tangan dan kakinya yang menjerat tubuh berotot Jay. 
Berkali-kali ia melihat ke bawah dan berkali-kali juga ia 
mendongak karena anjing itu tak berhenti menggonggong. 
Malah gonggongannya semakin keras. "Oh god! Bokongku 
sangat pasrah untuk digigit." 


Jay pula memaksa menurunkan Zoe. Tubuh ini tidak berat, 
hanya saja ia risih. Baru kali ini ada perempuan seberani 
Zoe memanjati tubuhnya seperti pohon. Bukan itu saja, ia 
seperti bergulat dengan posisi berdiri bersama gadis ini. 


"Kemarilah, Buddy! Kau membuat gadis mungil sangat 
takut." Troy yang tak kuasa melihat mereka berdua, 
akhirnya menyuruh Ted untuk mendekatinya. Tawanya tak 
berhenti. Jika ini kompetisi, mungkin kompetisi ini akan 
menjadi kompetisi terbaik sepanjang masa. 


zoe melihat dari atas bagaimana dengan mudah Troy 
menggendong anjing itu. Ah, ia sama sekali tidak menyukai 
anjing. Trauma. Semua itu karena sewaktu berusia 14 tahun 
ia hampir digigit anjing. Inilah mengapa ia tidak menyukai 
anjing. Seimut apa pun anjing itu sama sekali tidak 
memengaruhinya. 


"Kau sangat penakut, Zoe!" Troy mengelus anjing itu di 
gendongannya dan Zoe sama sekali tak berniat turun. la 
takut Troy akan menurunkan anjing itu ketika ia turun dan ia 
tidak akan bisa lari lagi. Seluruh tubuhnya terasa lelah. 
Untuk berlari kencang sampai ke kamarnya membutuhkan 
tenaga apalagi kamarnya berada di lantai dua. 


"Anjing adalah binatang mengerikan. Tolong bawa dia jauh- 
jauh dariku. Aku bisa digigitnya nanti." 


"Dia jinak, tidak menggigit." Dengan ekspresi meyakinkan, 
Troy tetap menggendong Ted agar Zoe bisa turun. 


"Sekarang kau turun! Badanmu sangat berat!" Jay pasrah. 
Jika ia berusaha melepaskan Zoe yang melilit di tubuhnya, 
yang ada ia ikut jatuh karena Zoe menempelinya bak lintah. 


"Tidak mau! Troy akan menurunkan anjing itu saat aku turun 
dan aku akan dikejar lagi!" 


"Tidak, percayalah. Aku memegang anjing ini." Troy 
meyakinkan. la tertawa lebar melihat ekspresi ketakutan 
Zoe. Apalagi mengingat begitu lihainya gadis itu memanjat 
tubuh Jay. Astaga, malam ini sepertinya ia tidak bisa tidur 
karena terpikirkan adegan tadi. 


"Serius?" 
Troy mengangguk sembari tangannya mengelus Ted. "Iya." 


Pelan-pelan ia turun dan anjing itu menggonggong lagi. 
Sialan, rasanya ia ingin menikam anjing itu agar tidak 
hidup. Ehm, sepertinya tidak bisa. Mengingat ia takut anjing 
itu, ia tidak yakin dapat menikamnya. Malah sepertinya ia 
yang ditikam duluan. 


Turun dari tubuh Jay, anjing itu seakan ingin mengejarnya 
dan ia berharap Troy tidak bermain-main dengan 
melepaskannya dari gendongan. 


"Aku ke kamarku! Jangan melepaskannya!" Turun dari tubuh 
Jay, ia berjalan dengan jarak jauh agar anjing itu tidak dapat 
mengejarnya. 


Ted menggonggong hingga Zoe tersentak mendapat 
tepukan dari Troy. "Shut up!" 


"Terima kasih, Troy. Dan maafkan aku, Mr. Gould! Anjingmu 
sangat mengerikan! Aku bersumpah, tadi itu aku tidak 
sengaja. Apalagi anjingmu bertubuh besar, dengan mudah 
dia menggigitku!" Sembari berlari ke kamarnya, ia 
meneruskan kata-kata itu. Ah, ia harap tidak menemukan 
anjing itu ketika keluar kamar nantinya. 


Troy pula tertawa dengan kepala yang ia tolehkan sampai ke 
kamar Zoe karena lucu melihat anak itu berlari. Jay pula 
merenggut kesal. Berani sekali anak itu menaiki tubuhnya. 
Dan anggota tubuhnya bahkan bergesekan langsung 
dengan tubuh Zoe. What the fuck? Zoe benar-benar lancang 
hingga ia ingin menjatuhkan tubuh itu secara kasar tadi. 
Sungguh, tadi itu sangat mengganggu. Tak perlu dijelaskan, 
siapa pun yang melihatnya akan tahu bagian mana saja 
yang bersentuhan dengan tubuhnya. 


"Hahaha! Kau membuatnya takut, Buddy!" la mengelus Ted 
dan menurunkan Ted yang ingin menghampiri Jay. 


"Ck, anak itu memang membuat masalah. Aku seperti 
berhadapan dengan anak kecil kalau begini." Jay membawa 
Ted ke pelukannya dan bermain-main dengan Ted. 


"Tapi dia lucu, Jay. Hahaha! Kalau bisa kurekam tadi, 
mungkin akan kurekam lalu kuperlihatkan padamu. Saat 
kau melihatnya, pasti kau akan ikut tertawa!" Troy berjalan 
menuju sofa dan mendaratkan bokongnya di sana. "Aku 
ingin mengerjainya dengan membawa Ted ke kamarnya 
nanti." 


"jangan berani membawa Ted ke sana. Nanti dia berisik!" 


"Tidak. Sewaktu tidur aku ingin menidurkan Ted di sana. 
Ketika dia bangun, pasti apartemen ini akan gempar karena 
teriakannya." Tak bisa dipungkiri, dalam hati Jay 
menyetujuinya. la seperti ikut tertawa melihat wajah 


ketakutan itu walau ia tidak menunjukkan semuanya 
melalui ekspresi seperti Troy dan Ben memperlakukannya. 


"angan gila. Kau ingin meledakkan  apartemenku 
karenanya?" Lain lagi yang keluar dari mulutnya, ia malah 
mengatakan itu agar Troy membatalkan niat untuk 
mengerjai Zoe. 


"Aku hanya penasaran. Lagi pula mendekatkan Zoe dengan 
Ted, kan, tidak salah. Zoe itu sepertinya trauma sampai 
takut begitu. Melihat bagaimana Ted menggonggong dia 
sudah takut. Bertatapan dengan Ted saja dia tidak mau." 
Troy mengambil remot televisi dan menekan tombol On 
untuk melihat siaran yang menarik hari ini. 


"Tidak. Aku tidak mau dia berisik!" Jay masih 
mempertahankan keinginannya karena ia juga tidak jamin 
ia akan nyaman dan suka mendengar teriakan itu, meskipun 
hati kecilnya ingin melihat ekspresi ketakutan itu. 


"Ayolah, dia butuh beradaptasi dengan anjing seperti Ted. 
Yang ada dia tidak akan keluar dari kamarnya karena ada 
Ted dan sama saja dia tidak bisa bekerja." 


"Kenapa kau peduli?" Pertanyaan itu muluncur dari bibir Jay 
dengan mulus. Tanpa jeda, tanpa berpikir, ia bertanya dan 
dalam hati ia merutuki mulutnya. 


"Karena aku menganggapnya adikku. Kau tahu, kornet 
jagung yang dia masak itu sangat lezat. Kau pasti sudah 
mencicipinya. Ugh, aku sudah membeli bahannya, tapi dia 
di kamar pula." 


Jay ingin marah. la ingin marah kenapa setiap orang lain 
mengatakan perihal tentang Zoe, ia tidak bisa menyanggah 
bahwa itu tidak benar. la ingin marah kenapa orang-orang 
ini memuji Zoe, ia mengiyakan dalam hati padahal ia tidak 


suka. Oh, Tuhan. Ujian semacam apa ini. la tidak mau 
terlihat seperti orang-orang ini. Seperti sekarang, Troy 
memuji masakan Zoe. la ingin mengatakan itu tidak enak, 
tapi lidahnya tidak sanggup mengatakan itu. la malah ingin 
lagi memakannya sampai bosan. 


"jangan galak-galak dengannya, Jay. Dia baik. Percayalah. 
Kau akan menyesal jika pernah melakukan hal kasar 
padanya." Nasihat Troy membuatnya memutar kedua bola 
mata. 


"Aku tidak tahu kenapa kalian semua bisa mengatakan itu. 
Aku sama sekali tidak bisa mengerti apa yang kalian lihat 
dari dia. Dia masih anak-anak dan merepotkan. Kalian tidak 
berada di posisiku makanya kalian tidak tahu." Jay masih 
mengelus Ted yang sesekali menjilat pipinya. 


Troy terdiam. la juga tidak memiliki jawaban mengapa ia 
menyukai Zoe. Namun, dengan konteks yang berbeda untuk 
menyukainya. la hanya menganggap Zoe sebagai adiknya. 
Tidak lebih. la juga tidak memiliki alasan yang pasti untuk 
terus membela Zoe. Dan ia tidak memiliki alasan kenapa ia 
ingin menganggap Zoe sebagai adiknya. Semua ini terlalu 
rumit tanpa disadari. 


Jay pergi bersama Ted ke kamar. Troy mengamati melalui 
sudut matanya dan menggeleng. "Dasar anak-anak." 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 8. Jays Rage 


HAPPY READING 


Sesuai dengan rencana Troy yang ingin mengerjai Zoe, pria 
itu serius melakukannya. Tengah malam ia mengendap ke 
kamar Zoe. Sebelumnya ia telah mengintip apakah bocah 
itu telah tidur nyenyak atau belum dan memastikan 
semuanya berjalan sesuai otaknya rencanakan. la membawa 
Ted ke gendongannya dan sesekali menyuruh Ted untuk 
diam dan tidak menggonggong. la meletakkan Ted di 
samping Zoe yang berbaring nyenyak dengan selimut yang 
sebatas dengan perutnya. Mendengar dengkuran halus Zoe, 
ia terkikik. 


"Kau menyukainya?" Troy bertanya pada Ted yang pasti 
tidak dibalas. Melihat Ted menjilat wajah Zoe, ia menepuk 
punggung Ted. "Jangan terus menjilatinya. Dia akan 
terbangun nanti." 


Ted berhenti dan melemaskan tubuhnya. la berbaring di 
sana tanpa banyak berisik. Matanya terus melihat Zoe 
hingga tertutup karena Troy mengelus punggungnya. 


Setelah menjalankan aksinya, Troy keluar dengan seringai 
tajam. Zoe pasti akan berteriak dan ia yang berada di ruang 
tamu, akan tertawa keras. 


“Good night." la tersenyum dan mengelus rambut Zoe 
sekilas lalu meninggalkan kamar. 


KKK 


"What the fuck!" Troy tertawa keras. la yang bangun lebih 
pagi untuk membuat sarapan di apartemen Jay dan akan 
pulang, malah mendengar teriakan. la berlari menuju kamar 
Zoe untuk melihat reaksinya. 


"Syuh! Syuh! Go!" Di kamarnya, Zoe menjauhi anjing yang 
masih berbaring di kasurnya. la terbangun di waktu yang 
seperti biasa, namun ada sesuatu yang terasa lembut. la 
sempat memeluknya dan menjadikannya guling. 
Sayangnya, setelah ia merasakan wajahnya basah-basah 
seperti dijilat, ia membuka mata dan mendapati bulu-bulu 
berwarna cokelat di sampingnya. la terduduk dan mencerna 
benda apa itu. la pikir boneka, namun suara gonggongan 
mengejutkannya. 


"Oh gosh!" la berjalan ke pintu dengan logat santai, namun 
hatinya dag-dig-dug tak karuan. Siapa yang meletakkan 
anjing ini di kamarnya? Di sampingnya pula. Tak ia sangka 
anjing itu mengikutinya. la segera berlari membuka pintu 
dan Ted mengejarnya mengira Zoe mengajaknya bermain. 


"Mommy! Mommy!" la berlari kencang menuruni tangga 
dan sialnya Ted terus mengikutinya. Bahkan ketika ia 
melihat ke belakang, ia malah semakin merasa ngeri karena 
melihat lajunya anjing itu berlari. 


Bertemu dengan Troy, ia langsung menerjang Troy. Sama 
seperti kelakuannya memanjati tubuh Jay, ia memanjati 
tubuh Troy di depan. Troy pula dengan sigap menggendong 
Zoe sembari menjaga keseimbangannya agar tidak jatuh. 
Bagaimanapun ia terkejut dengan aksi tiba-tiba Zoe. 


"Troy, tolong jauhkan aku dari anjing terkutuk itu! Siapa 
yang meletakkan anjing itu di kamarku?!" Ted terus 
menggonggong tanpa henti. Zoe berteriak takut. Di 


apartemen Jay memang tidak lagi aman. Semuanya tidak 
aman. 


Berhadapan dengan Zoe, Troy tertawa apalagi seperti anak 
kecil, Zoe melingkarkan lengannya di lehernya. 


Jay yang baru saja bangun, mendengar suara teriakan ikut 
terkejut. la menggosok-gosok mata untuk menjernihkan 
penglihatannya. Setelah menemukan perkaranya, ia 
memasang wajah masam. 


"Fuck you! Aku sedang enak-enak tidur kalian malah 
berisik!" umpat Jay. Namun, matanya sedikit melebar saat 
benar-benar mendapati Zoe digendong Troy. "Kalian sedang 
apa?" Sorot matanya tampak curiga. Apa mereka melakukan 
sesuatu yang aneh di apartemennya? 


"Mr. Gould, bawa pergi anjingmu! Siapa yang meletakkan 
dia di kamarku? Bagaimana kalau dia menggigit wajahku? 
Kalian akan ganti rugi?" Zoe tampak marah. Ted bukannya 
berhenti menggonggong, malah menggonggong semakin 
keras hingga Troy pun merasakan bagaimana tubuh Zoe 
bergetar. 


"Hey, calm down." Saat ia melihat Zoe yang hampir 
menangis, rasa bersalah meninju dada. Padahal niatnya 
hanya bercanda. "Dia tidak menggigit. Percayalah." 


"Aku tidak bisa percaya! Kalau ternyata dia menggigitku, 
bagaimana? Aku akan terkena virus darinya!" 


Jay yang malas mendengar ucapan kekanakan Zoe hampir 
mengambil Ted, namun dicegah Troy. "Biarkan dulu." 


"Zoe, turunlah. Aku bersumpah dia tidak akan 
menggigitmu." la melihat keraguan dari Zoe. la tahu, gadis 
ini bukan hanya sekadar takut. Melainkan trauma terhadap 


anjing. Beberapa kali ia menemukan orang takut terhadap 
anjing, tapi tidak bertingkah seperti seekor monyet yang 
berhadapan dengan anjing langsung merangkak naik ke 
tubuh siapa pun tanpa kenal orang. 


Lama berada dalam gendongan Troy, ia memejamkan mata 
sejenak berusaha menjernihkan pikiran. la membuka mata 
kembali dan melihat gurat keyakinan dari Troy, akhirnya 
turun dari tubuh Troy. Gonggongan Ted membuatnya 
terperanjat. Kali ini ia tidak memanjati Troy, melainkan 
berdiri di belakang Troy sembari menggenggam erat 
pakaian Troy. 


"C'mon, Buddy. Kau seharusnya tidak galak kepada gadis 
cantik. Lihat saja dia ketakutan karenamu." Saat Ted 
mendekat, Zoe pula yang menjauh, namun pergelangan 
tangannya dicekal oleh Troy. "Jangan pergi dulu. Kau harus 
berkenalan dengannya." 


Zoe menggeleng. "Aku harus mandi. Tidak ada waktu 
berkenalan dengan anjing." 


"No, Zoe! Kau harus berkenalan dengannya. Kau tidak mau, 
kan, tersiksa di dalam sini apalagi kau asisten Jay. Oh, kau 
tidak mau kalau Jay memecatmu, kan?" la melirik Jay yang 
memasang ekspresi angkuh. 


"Tidak apa. Biar saja kupecat dia. Pekerjaanmu juga tidak 
pernah beres!" Zoe menggembungkan pipi dan alisnya 
menajam. la tidak suka diremehkan. la tidak suka Jay 
menganggapnya tidak bisa apa-apa. Butuh perjuangan 
hingga ia bisa diterima dan berdiri di depan Jay sekarang 
ini. Akan ia buktikan kalau ia tidak seburuk yang Jay 
pikirkan. 


la langsung berdiri di samping Troy layaknya prajurit 
perang. "Ayo, berkenalan denganku!" la tidak mau Jay 


memandang kinerjanya sangat buruk hanya karena anjing. 
la ingin Jay lihat bahwa ia tidak lemah! 


Troy melirik sekilas Jay dengan senyum tersungging di 
bibirnya. Mengejek Jay bahwa Zoe tidak selemah yang pria 
itu pikirkan. "Come here, kau butuh berkenalan dengan 
gadis mungil. Kau sudah menjilatnya semalam jadi kau 
bertanggung jawab." 


Zoe mengernyitkan alis lalu menolehkan kepalanya cepat ke 
arah Troy. "Kau yang membawanya ke kamarku?" 


Troy hanya memberikan kikikannya dan mendapat cubitan 
di pinggangnya. "Dasar jahat! Kau sudah membuatku 
terkena amukan Mr. Gould! Lihat dia, Mr. Gould, dia yang 
mengerjaiku! Kau jahanam, Troy!" 


Troy meledakkan tawa. la memang sengaja agar Jay juga 
tahu ia salah dan tidak terus menyalahkan Zoe. 


"Hahahaha, sekarang kau masih berani memegangnya?" 
"Berani? Siapa takut?" 


"Jelas-jelas dia takut. Ibuku pasti terkena stroke melihat 
gadis ini," gerutu Jay sembari memutar bola mata. Bukannya 
pergi, ia ingin melihat bagaimana proses berteman yang 
Troy utarakan. 


"Hahahaha, sudahlah kalian ini. Kenapa jadi bertengkar." 


"I'm not." Zoe tak terima dikatai bertengkar dengan Jay. la 
juga tak seberani itu melawan. Eh, padahal jika diingat- 
ingat ia sudah melawan tadi, kan? 


"Kemarikan tanganmu." Zoe ragu. Bisa saja tangannya tiba- 
tiba digigit dan keenakan anjing itu dapat memakan tangan 


mulusnya. "Tak perlu ragu. Sini, kemarikan tanganmu. 
Biasanya Ted suka kalau seseorang mengelus kepalanya." 


"Ted?" Zoe tertawa kecil. "Namanya seperti Teddy Bear." 


"Menghina saja kau ini." Jay melipat lengannya di depan 
dada dan bersandar di dinding. Tatapannya menajam. Ia 
tidak suka ada orang yang menghina nama anjingnya 
karena ia yang memberikan nama itu setulus hati dan 
seperti anak sendiri. 


"Aku tidak menghina, Mr. Gould. Aku, kan, hanya 
mengatakannya saja." Sabar. Zoe harus menebalkan 
kesabarannya. Lain hal dengan perasaannya yang mulai 
jengkel, wajahnya malah tersenyum lembut dan nadanya 
sehalus bulu. 


Jay mendelik kesal dan mengamati bagaimana interaksi 
keduanya. la harap Ted segera menggigit tangan mungil itu 
agar tidak dapat bekerja lagi dan dengan segera ia dapat 
memecatnya. 


Troy memegang tangan Zoe untuk menempelkannya pada 
Ted. Walau terdapat gerak penolakan, ia terus memajukan 
tangannya dan sampai di kepala Ted, ia membuat gerakan 
mengelus hingga Ted memejamkan mata menikmati elusan 
itu. 


"Sudah kukatakan dia menyukaimu." Troy tersenyum pada 
Zoe. "See, dia memejamkan mata itu artinya dia menikmati 
tangan lembutmu mengelus kepalanya." 


"Bulunya sangat lembut." Pujian itu malah mendatangkan 
kebanggaan tersendiri untuk Jay. 


"Siapa dulu yang merawatnya?" 


"Kau memang pandai, Mr. Gould. Bulunya sangat halus 
seperti boneka. Pantas saja kalian suka mengelusnya." Zoe 
terkikik geli dan ia mendongakkan kepala menatap Jay yang 
begitu gagah. la baru menyadari betapa tampannya Jay 
pagi ini dengan rambut berantakan dan jambang yang 
mulai menebal di rahang dan atas bibirnya. Jangan lupakan 
tubuh atas yang tidak dibalut pakaian. Sial, ia mendadak 


grogi. 


la kembali fokus pada kegiatannya-mengelus Ted. Ia 
berjongkok dengan jarak tubuh yang agak menjauh dari Ted 
untuk mengantisipasi hal-hal konyol. 


Troy yang sedaritadi memerhatikan, ikut berjongkok dan 
membawa Ted semakin dekat pada Zoe hingga Zoe tampak 
memeluknya. "Dia suka kalau kau juga memeluknya dan 
mengelus bagian sisi perutnya." 


"Tapi dia akan menggonggong. Aku tidak suka!" 


"Kalau dia menggonggong, itu artinya dia menyukaimu." 
Ted menggonggong hingga Zoe terperanjat dan hampir 
melemparnya. "Nah, dia mengiyakan. Itu artinya dia 
menyukaimu." 


"Hahaha! Kau menyukaiku, Ted?" Walau masih terselip 
ketakutan, ia memberanikan diri untuk berteman dengan 
Ted. Bisa saja apa yang dikatakan Troy ada benarnya bahwa 
anjing ini tidak menggigit. Ted menjilat wajahnya. Bukan 
hanya di sekitar pipi, Ted juga menjilat di bagian depan 
wajah hingga ia harus memundurkan kepala. "Aw, geli!" 


"Sekarang kau dan Ted sudah berteman." Troy berdiri dan 
memandang Jay dengan alis terangkat seakan mengejek Jay. 
Ted saja menyukainya, apalagi ia sebagai pria normal? 


"Hahaha! Geli! Stop menjilatiku, Ted." Zoe tertawa dan ikut 
berdiri. Ketakutannya telah sirna diganti rasa gemas. 
Astaga, ia tidak menyangka nikmatnya bermain dengan 
anjing. "Aku akan memberimu makan. Ayo, kejar aku!" 


Zoe berlari diikuti Ted dan berhenti di depan Jay. "Good 
morning, Mr. Gould. Aku lupa menyapamu. Oh iya, di mana 
makanan Ted? Tapi sebelum itu, aku belum bilang kau 
sangat tampan pagi ini, kan? Kalau belum, aku akan 
memujimu pagi-pagi. Ugh, kau sangat tampan, Mr. Gould. 
Aku harap memiliki suami sepertimu nanti. Perut kotak- 
kotak dan tubuh segar." la memberikan senyum lebarnya 
sembari berlagak kagum. 


Jay menyipitkan mata tak suka melihat tingkah gadis ini. la 
bingung kenapa Ted menyukai Zoe. Apalagi melihat Troy 
berkali-kali melemparkan tatapan menghina seakan ia buta 
ada berlian di depan matanya. Apa salahnya ia tidak 
menyukai semua asistennya? Mereka merepotkan. Sama 
sekali tidak memenuhi kriterianya dan bertingkah laku 
seperti jalang kehausan. Yang satu ini pula, hanya tahu 
menggodanya dan mengatakan hal yang aneh-aneh. Ia 
yakin, tak lama lagi ia akan menyepak gadis ini untuk pergi 
dari hidupnya. Kinerjanya sama sekali tidak dibutuhkan. 
Bukannya melakukan tugas seperti layaknya asisten, gadis 
ini malah menyusahkan. 


la membalikkan badan dan berkata dengan datar. "Di dapur 
dekat kulkas." Pergi lebih baik. la tidak mau berlama-lama di 
sana karena harga dirinya sudah terinjak-injak. Padahal ia 
mengharapkan asistennya akan menyerah karena Ted 
sangat garang dan tidak menerima kehadirannya sama 
sepertinya. Namun, yang ia dapat malah sebaliknya. Ted 
menyukai Zoe dan pasti Ted akan sering menghabiskan 
waktunya bersama Zoe apalagi gadis itu juga menyukai Ted. 
Sialan! Kenapa tidak sesuai dengan ekspetasinya? 


"Okay! C'mon, Ted! We take your food there!" Zoe berlari ke 
dapur yang masih diikuti Ted. Aktivitasnya tak luput dari 
pendengaran Jay. Walau ia tidak melihat, tapi ia masih 
punya telinga bagaimana dengan nyaringnya Ted 
menggonggong pada Zoe. la tahu gonggongan itu. Ted 
bahagia memiliki teman bermain, bahkan sepertinya lebih 
bahagia daripada bersamanya yang telah bertahun-tahun. 
Dasar anjing tidak tahu diri! 


Troy pula memerhatikan tingkah gadis kecil yang telah ia 
anggap sebagai adik dengan ekspresi gemas. Sayang sekali 
usianya terpaut jauh tujuh tahun dengan Zoe. Jika tidak, ia 
tidak akan segan-segan memacari Zoe. 


la membalikkan badan tatkala ada seseorang yang 
membuka pintu. 


Ben yang baru saja datang mengerutkan dahi. "Kau di sini?" 
"Hm. Aku menginap tadi malam." 


"Oh, di mana Jay? Apa dia masih tidur?" Ben melirik ke 
tangga dan mendengar suara berisik. "Suara apa itu?" 


"Itu suara Zoe dan Ted. Mereka bermain di dapur. Jay sudah 
bangun. Tenang saja, kali ini tidak ada alarm apa pun yang 
membangunkannya. Dia bangun sendiri." 


"Tumben?" Ya, memang ini bukanlah hal yang biasa. Jarang- 
jarang Jay bangun lebih awal dan ini masih jam setengah 
tujuh. Biasanya ia yang membangunkannya melewati 
panggilan ponsel. 


"Ceritanya panjang. Kau minta dia cerita saja. Pasti kuyakin 
dia akan mendumel panjang lebar saking kesalnya." Ben 
menggelengkan kepala. la sangat yakin ini pasti 
berhubungan dengan Zoe. Hal macam apalagi kalau bukan 


asisten mungil Jay yang berkelakuan aneh hingga Jay 
marah-marah? Tapi dalam hati ia berterima kasih. 
Setidaknya Jay harus diberi pelajaran untuk tidak 
menyusahkan orang lain dan Zoe telah memberikan karma 
buruk itu pada Jay secara tidak sadar. 


"Aku tahu. Pasti berhubungan dengan Zoe. Bagaimana bisa 
aku tidak tahu kalau Jay marah bukan karena Zoe? Biarkan 
saja dia. Aku malah senang dia dikerjai Zoe atau apa pun 
itu. Biarkan Zoe yang mengatur semuanya." 


"Mengatur semuanya? Dia punya rencana?" Merasa ambigu, 
Troy mendadak bingung. 


"Tidak. Tanpa sadar Zoe telah melakukan sesuatu tanpa dia 
ketahui atau kita ketahui. Aku punya firasat aneh. Hm, 
entahlah. Firasat ini tidak selamanya benar. Bisa saja aku 
yang terlalu berharap kalau Zoe bisa menundukkan sikap 
arogan Jay." Troy mengangguk paham. 


"Aku mengerti. Kalau begitu aku pamit pulang. Lumayan 
sudah bawa makanan." Ben tertawa kecil. Memang 
kebiasaan Troy membawa bahan makanan atau makanan 
jadi di tempat ini. Katanya menghemat uang. 


Kaki panjangnya berjalan menuju dapur setelah kepergian 
Troy untuk melihat apa yang terjadi di sana. Daritadi suara 
bising itu tidak mau berhenti. Ah, ia sudah tahu siapa yang 
membuat kebisingan itu. Kalau bukan Zoe, siapa lagi? 


kakak 


"What? Pesta di apartemen Mr. Gould? Siapa yang bersihkan 
apartemen ini nanti?" tanya Zoe histeris. Mendengar Jay 
yang akan mengadakan pesta besar-besaran di apartemen 
sebesar ini menimbulkan sesuatu yang mencurigakan. 
Apalagi dalam khayalannya pesta ini akan banyak orang- 


orang dewasa yang minum-minum, berdansa tidak karuan, 
dan terparahnya melakukan seks. Oh, God. Mata dan 
otaknya bisa tercemar dalam satu hari. 


"Kaulah. Untuk apa aku mempekerjakanmu kalau kau tidak 
membereskan ini semua?" Sudah Jay kira Zoe akan 
menolak. Dari awal sudah ia prediksi anak ini tidak akan 
bertahan dan tahunya hanya bersenang-senang. 


"Sendirian?" Matanya melotot. la tidak akan sanggup 
membereskan ini sendirian dan ia yakin berat badannya 
langsung menurun karena membereskan apartemen sebesar 
ini. Setiap sudut pasti ada sampah dan berdebu. Minuman 
yang tumpah, makanan yang berserakan, pasti ada saja 
yang membuatnya ingin mengamuk. 


"Tentu." Mendengar jawaban Jay, ia mengembuskan napas 
lelah kemudian mengangguk lesu dengan bibir mengerucut. 


"Oke," jawabnya hingga menimbulkan gelak tawa dari Ben. 
la dan Jay tengah berbincang di halaman belakang dan Jay 
yang mengatakan memiliki rencana untuk mengadakan 
pesta, terdengar oleh Zoe yang kebetulan mengantarkan 
minum untuk mereka. 


"Kau percaya apa yang dibilang Jay?" la menatap Ben penuh 
tanya. Apa maksudnya? 


"Kenapa? Kalian akan mengadakan pesta, kan? Jadi itu tidak 
benar?" Zoe melemparkan pertanyaan-pertanyaan dengan 
wajah cerah. Akhirnya pesta-pesta itu tidak ada dan ia tidak 
perlu membersihkan sampah-sampah itu. Bukannya ia tidak 
mau, hanya saja siapa yang kuat membersihkan satu 
apartemen ini? Seorang diri pula. 


"Ck, bukan itu." Wajahnya kembali muram. Sialan, 
harapannya jatuh. "Maksudku, tidak mungkin kau 


mengerjakan ini semua. Jay hanya sedang menggodamu." 


"What?" pekik keduanya. Pekikan Jay yang paling keras 
karena ia tidak suka dibilang ia menggoda Zoe. What the 
hell! la serius. Bukan bermaksud menggoda. Untuk apa ia 
menggoda bocah kecil? 


"Apa-apaan kau! Aku tidak menggodanya! Apa yang 
kukatakan memang serius dan Zoe harus melakukannya!" 
Ben memicingkan mata, sedangkan Zoe membulatkan 
mata. Yang satu merasa tak percaya, yang satu terkejut 
karena ini benar dan ia harus melakukannya. 


"Kau bercanda, Jay?" Ben menahan senyum. Melihat wajah 
Jay yang merenggut menimbulkan sisi humor tersendiri 
untuknya. 


"Aku tidak bercanda!" Tatapan Jay teralihkan pada Zoe. 
"Kau! Harus melakukan apa yang kuperintahkan! Aku sudah 
mengatakannya padamu dan bukankah asisten harus 
mematuhi apa yang bosnya perintahkan?" 


"Iya-iya." Mau tak mau ia harus menyanggupi perintah Jay. 
la tidak mau dipecat begitu saja tanpa membawa apa pun 
kembali ke rumahnya. Setidaknya mendapatkan foto dan 
tanda tangan Jay itu sudah permulaan yang bagus untuk ia 
bawa daripada tidak sama sekali. 


"Dasar manja!" gerutu Jay yang malah terdengar di telinga 
Zoe. Gadis itu menajamkan mata dan mengelak. 


"Aku tidak manja! Akan kulakukan! Kau lihat saja." 
"Sudah berani dengan bosmu?" 


Zoe terkesiap. la menutup mulutnya menggunakan telapak 
tangan. "Ups, sorry," cengirnya. 


"Pergi sekarang sebelum aku menendangmu dari sini!" 
Emosinya mulai naik. Wajahnya memerah dan ia 
mengepalkan tangan. Harga dirinya benar-benar dijatuhkan 
oleh asistennya. 


Janganlah marah-marah, Pak Bos. Nanti cepat tua." 
Guyonan Zoe malah membuat Ben tertawa dan tawanya 
semakin meledak tatkala Zoe melanjutkan ucapannya. 
"Kalau kau cepat tua, kan, tidak ada yang naksir lagi." 


"Shut up! Lancang sekali kau, hah?" 


"Maaf. Tapi apa yang kubilang, kan, benar. Janganlah marah- 
marah." Zoe mengeluarkan senyum lebarnya. "Senyum 
begini agar kau awet muda seperti aku." Ben beranjak dari 
duduknya dan menghampiri Zoe yang masih tersenyum 
lebar. la berkacak pinggang. Memang anak ini bermulut bar- 
bar. Dengan Jay saja berani apalagi orang yang tidak ia 
pedulikan. 


"Sudahlah kau pergi. Kau tidak mau melihat Jay meledak di 
sini, kan?" Sembari mendorongnya untuk menghilang dari 
hadapan mereka. 


"Memangnya dia bisa meledak?" Ben kembali tertawa. Kali 
ini tertawa keras. "Aku bercanda. Oke-oke, aku pergi. Maaf, 
Mr. Gould." Tatapan tajam Jay tak luput dari penglihatannya. 
Sebelum pergi pun ia sempat melihat dan sebagai respon, ia 
memberikan senyuman terbaiknya. 


Ruangan ini akhirnya menyisakan Ben dan Jay. Ketika 
tatapan mereka bertemu, Jay langsung memberikan tatapan 
tajamnya dengan rahang mengetat. 


"Kau pergi juga! Aku muak melihat kalian!" 


"Ups, Jay marah!" Bukannya takut, Ben malah semakin 
menambah emosinya. Hampir Jay melemparkan vas bunga 
jika Ben tidak segera pergi. 


Kepergian Ben membuat dirinya merasa sepi. Tanpa orang 
lain tahu, ia mengintip-memastikan tidak ada orang di sini 
lagi. la mengambil ponsel di saku celana dan melihat 
kerutan di wajahnya, berharap tidak tampak tua sedikitpun. 
Lalu bibirnya membentuk senyum lebar yang dipaksakan. 


Sial, kenapa jelek begini? 


Tak ingin orang tahu, ia segera memasukkan ponselnya 
kembali ke saku celana dengan wajah datar walau 
pikirannya berkelana. Karena ucapan Zoe, ia jadi terbawa 
pikiran dan terus dipikirkan. Apakah wajahnya menua? 


Damn! Kenapa ia harus memedulikan perkataan bocah kecil 
satu itu? 


TO BE CONTINUE 


Chapter - 9. Party 


HAPPY READING 


Pesta yang diadakan Jay di apartemennya begitu meriah. 
Tentu Zoe ikut campur tangan di dalamnya. la bersama para 
pekerja yang disediakan untuk merias apartemen Jay, 
menyulap apartemen ini seperti hotel serba ada. Minuman, 
makanan, lampu disko, dance floor. Intinya semua tersedia 
di sini. 


Banyak orang yang menatapnya aneh ketika berpapasan 
dengannya. Entahlah, ia tidak begitu peduli. Lagi pula, ia 
tidak akan ikut di acara Jay. la hanya ingin makan, minum, 
dan melihat-lihat ada sesuatu apa yang bisa ia lakukan. Ted 
pula dikurung di kamar Jay yang ada tempat tidur anjing. 
Sengaja dikurung agar tidak berulah. 


"Mr. Gould, kau tidak membutuhkan aku?" tanyanya pada 
Jay yang sedang mengambil gelas. Situasinya ia dan Jay 
hanya berdua jadi ia bisa menanyakan ini. la masih tahu 
batas wajar kalau Jay mungkin akan malu melihatnya terus 
mengekori. 


"Tidak." Singkat. Selalu begitu dan akan terus begitu. But, 
it's okay. la tidak mempermasalahkannya. Kalau memang 
dasarnya begini, ya, akan begini terus. 


Jay pergi dan ia pergi ke stan makanan untuk mengambil 
beberapa makanan yang akan ia nikmati sendirian di 
tempat sepi. Itu lebih baik karena pada dasarnya ia memang 
sendirian. 


Rencananya ia akan menyendiri di balkon yang tidak dihuni 
siapa pun. Balkon yang pertama kali ia klaim sebagai 
tempat terbaik di apartemen Jay. Acara digelar di lantai 
bawah dan halaman belakang. Jelas letak balkon yang 
berada di lantai dua akan sangat jauh dari hiruk-pikuk 
keramaian, namun masih menyisakan kebisingan. 


Sesampainya di sana, ia duduk di keramik tanpa meja dan 
meletakkan semua makanan yang ia bawa di sana. Senyum 
mengembang di bibirnya. la suka situasi ini. Sembari 
bersandar di dinding balkon, ia mengambil earphone yang 
berada di saku celana lalu menempelkannya ke telinga 
sembari menghidupkan musik di ponselnya. 


Bersama angin malam yang minim keramaian, ia menikmati 
harinya di sini. Sesekali melirik ke bawah melihat orang- 
orang yang tengah tertawa, berbincang, dan lain-lain. 


la memakan makanannya dengan lahap dan meminum 
minumannya lalu bersendawa. 


"Kenyang!" la mengelus perutnya dan duduk sebentar 
sembari merenggangkan kaki pendeknya di sana. 


KKK 


"ay, di mana Zoe?" Jay mengedikkan bahu dan terus 
menyesap anggur merah di tangan kanannya. Mereka 
tengah berada di halaman belakang dengan kolam renang 
yang mulai dipenuhi orang-orang. Berendam di sana, 
pakaian atas yang dilepas, halaman belakang ini dipenuhi 
orang-orang berotak mesum. 


"Kau tidak mengajaknya ke sini?" Ben mulai menampakkan 
raut tidak suka. la khawatir terjadi sesuatu pada gadis itu 
mengingat ramainya orang-orang di sini. 


"Untuk apa? Dia pasti akan merepotkan." 


"Kau gila! Dia bisa saja dibawa salah satu tamumu untuk 
menjadi teman tidurnya! Bisa saja dia diperkosa atau 
disentuh-sentuh!" Ben mulai berpikir macam-macam. Pesta 
ini tidak sebaik yang orang kira. Ini seperti club malam yang 
dipenuhi manusia-manusia bernafsu. Bisa saja ada hal yang 
tidak diinginkan di sini. 


"Aku tidak peduli." Jay lagi-lagi menyesap anggur merahnya 
dan kali ini ia tidak menggubris Ben dan memilih 
berbincang dengan teman-temannya sekaligus dengan para 
wanita yang sibuk mengerayangi tubuh topless-nya. 


Ben mengambil ponselnya dan mengetikan pesan untuk 
Zoe. la tidak bisa menghubungi Zoe karena musik yang 
berdentam-dentam pasti sangat menganggu. 


'Kau di mana?' 
Beberapa menit kemudian, ada balasan dari pesannya. 


Aku di balkon lantai dua. Kenapa, Ben? Jay 
membutuhkanku?' 


Membaca pesan ini, ia mendadak kasihan. Jay saja tidak 
peduli padanya, tapi kenapa Zoe tetap peduli? Ah, ia hampir 
lupa. Zoe adalah asisten Jay dan tidak mungkin Zoe tidak 
peduli pada bosnya, bukan? 


'Aku akan ke sana.' 


Tanpa membalas pertanyaan Zoe, ia membalaskan pesan 
lain dengan kaki yang mulai beranjak pergi meninggalkan 
tempat ini. 


Dengan cepat ia melangkahkan kaki menuju balkon dan 
ketika mendengar suara orang bernyanyi, ia mengembuskan 
napas lega. la mendekati balkon itu dan mendapati Zoe 
yang memejamkan mata sembari menyenderkan kepalanya 
di dinding dan bibir mungilnya menyanyikan beberapa bait 
lagu. 


"Zoe," panggilnya hingga Zoe tersentak kaget lalu 
melepaskan earphone-nya. 


"Ben, aku terkejut!" Zoe mengelus dada sembari 
mendongak menatap Ben yang berdiri di sampingnya. 
"Kenapa? Jay membutuhkanku? Kenapa tidak bilang? Aku 
bisa ke bawah kalau kalian membutuhkan sesuatu. Kau 
tidak perlu susah-susah ke atas. Teman-temanmu pasti 
mencarimu." 


Ben tersenyum. la berjongkok untuk tidak membuat Zoe 
mendongak karena melihat seberapa pendeknya Zoe, ia 
mengasihani leher Zoe pasti akan sakit. 


"Tidak, aku hanya khawatir kau diperlakukan buruk di pesta 
ini. Bisa saja kau dibawa ke kamar untuk disentuh-sentuh." 


Zoe tertawa. "Hahahaha, tidak perlu takut. Tidak ada yang 
tertarik pada bocah ini. Mereka saja melihatnya tidak 
berselera." 


Entah mengapa dalam hati, Ben menyanggah. Zoe tidak 
seburuk yang gadis itu bayangkan. Gadis ini cantik, tidak. 
Tidak cantik, tapi imut. Lelaki mana pun akan tertarik pada 
sosoknya apalagi kalau sudah kenal dekat. Diteliti lebih 
jauh, Zoe benar-benar tidak buruk. Wajah Asia yang berbeda 
dengan wanita-wanita yang pernah ia temui, menambah 
khas uniknya. 


"Kenapa kau di sini?" Ben mencari topik yang nyaman untuk 
dibincangkan. la juga sudah merasa lelah menyapa teman- 
teman mereka. 


"Di bawah sangat ramai dan orang-orang melihatku dengan 
tatapan aneh. Jadi, aku ke sini untuk menyendiri. Tidak ada 
yang bisa kuajak kenalan. Mereka pasti mengira aku anak 
kecil yang tersesat." Ben tertawa kecil. Kalau ia jadi mereka, 
jelas ia akan berpikiran sama. 


"Makanya kau seharusnya meninggikan tubuhmu. Lihat, 
sekarang banyak yang menganggapmu anak kecil dan kau 
malah marah. Seharusnya kau mengiyakan apa yang 
mereka bilang." Zoe mengerucutkan bibir. la malah gemas 
pada gadis ini dan tangannya malah mencubit pipi Zoe. 
"Lagian wajahmu mendukung sekali dengan porsi tubuhmu. 
Wajar orang mengira kau anak kecil." 


"Kau pasti mengira aku anak kecil juga, kan, Ben?" 
"Tentu, siapa pun akan mengira begitu." 


"Ck, kalian ini. Kalau begini aku berusia 30 tahun pun kalian 
akan menganggapku anak TK." Ben tertawa ringan. Bibirnya 
membentuk senyuman dan tangannya bergerak mengelus 
rambut Zoe layaknya seorang adik. 


"Kau tidak mau ke bawah?" 
"Nanti. Aku juga ingin meletakkan itu dan mengambil air." 


"Kalau begitu, lebih baik kita turun bersama. Akan aku 
perkenalkan kau pada teman-teman kami." 


"No, jangan gila. Aku tidak mau. Mr. Gould juga tidak akan 
suka dengan idemu." 


"Ya sudah, terserahmu. Mau ke bawah bersama?" Zoe 
mengangguk lalu mengambil piring plastik kotornya untuk 
ia buang ke tempat sampah. 


"Ini pesta apa, Ben? Kenapa sangat ramai?" tanya Zoe 
sembari menuruni tangga. 


"Pesta penyambutan tahun kelima kami yang sukses dalam 
pemotretan busana Jay. Makanya kami mengadakan pesta di 
sini. Nanti akan ada yang membantumu membereskan ini." 


Zoe tersenyum. "Terima kasih, Ben." 


Ben mengangguk. "Aku pergi dulu. Sebaiknya kau ke atas 
karena di bawah sini agak bahaya." Zoe mengiyakan dan 
mereka berjalan ke jalur yang berbeda. Zoe yang pergi ke 
dapur, Ben pula ke halaman belakang. 


Setelah membuang sampah, ada sesuatu yang menarik 
perhatiannya. 


Sosok wanita bergaun ketat tanpa lengan berwarna hitam 
dan sebatas bokong, tengah menuangkan sesuatu ke dalam 
gelas yang berisi cairan berwarna merah. Walau ia tidak 
tahu itu minuman apa, tapi ia merasa tertarik terus melihat 
dalam diam. Gelagat wanita itu juga tidak baik dan melihat 
wajahnya, itu adalah wanita yang pernah membentaknya di 
pantai. 


la terus memperhatikan hingga wanita itu pergi sembari 
membawa gelas itu menuju halaman belakang. la berjalan 
perlahan, namun santai. Bisa saja pemikiran buruknya 
salah. Ketika ia mulai mencurigai akan diberikan ke siapa 
minuman itu, ia tidak bisa tinggal diam. 


la harus memecahkan gelas itu agar isinya tidak diminum. la 
harus mencegah wanita itu berbuat ulah. 


TO BE CONTINUE 


